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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
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ombak dan gelombang itu." (Marcus Aurelius) 
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ABSTRAK 

 

 

Ulfa Ramadhani, 2019. Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan 

Pendekatan Kontekstual Setting Hands on problem Solving pada Siswa Kelas 

XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Bontoala. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Alimuddin sebagai 

pembimbing I dan Sri Satriani sebagai Pembimbing II. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan pembelajaran 

matematika dengan pendekatan kontekstual setting hands on problem solving pada 

siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Bontoala tahun ajaran 

2018/2019. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian pra eksperimen yang 

melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen. Desain penelitian yang digunakan 

adalah The One Group Pretest-Posttest Design, yaitu sebuah penelitian yang 

dilaksanakan dengan adanya tes awal, perlakuan, dan  tes akhir dan tanpa adanya 

kelas pembanding. Kriteria keefektifan pembelajaran dilihat dari hasil belajar siswa 

yang meningkat dan telah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal, yaitu 

minimal 75%, rata-rata persentase aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

minimal 75%, siswa yang memberi respon positif terhadap pembelajaran 

matematika minimal 75%. Penelitian dilaksanakan selama 6 kali pertemuan. 

Instrumen adalah tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa, serta angket 

respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Skor rata-rata tes hasil 

belajar matematika siswa setelah diterapkan pendekatan kontestual setting hands 

on problem solving adalah 86,16 dengan standar deviasi 8,42. Dari hasil tersebut 

diperoleh bahwa 29 siswa(96,67%) telah mencapai ketuntasana individu dan ini 

berarti bahwa ketuntasan klasikal telah tercapai. (2) Terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa setelah diterapkan pendekatan kontestual setting hands on problem 

solving dimana nilai rata-rata gain ternormalisasi yaitu 0,76 dan umumya berada 

pada kategori tinggi. (3) Rata-rata frekuensi aktivitas siswa untuk setiap indicator 

mencapai kriteria aktif, yaitu 91,50%. (4) Angket respon siswa menunjukkan bahwa 

respon siswa terhadap pendekatan kontestual setting hands on problem solving 

positif, yaitu 93,99%. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika efektif dengan Pendekatan Kontekstual Setting Hands on 

Problem Solving pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Bontoala. 

   

Kata kunci : Efektivitas pembelajaran matematika, pendekatan kontekstual 

setting hands on problem solving 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusia, sedangkan kualitas sumber daya manusia tergantung pada kualitas 

pendidikannya. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan 

masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu, 

pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan suatu bangsa. Kemajuan bangsa Indonesia dapat dicapai melalui 

penataan pendidikan yang baik, dengan adanya berbagai upaya peningkatan 

mutu pendidikan diharapkan dapat menaikkan harkat dan martabat manusia 

Indonesia. Untuk mencapainya, pembaharuan pendidikan di Indonesia perlu 

terus dilakukan untuk menciptakan dunia pendidikan yang adaptif terhadap 

perubahan zaman. Hal ini dapat dilihat dari isi pembukaan UUD 1945 alinea 

IV yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 Kenyataan yang terjadi hingga saat ini, hasil belajar matematika siswa 

masih rendah, baik pada jenjang pendidikan dasar maupun jenjang menengah. 

Rendahnya hasil belajar matematika siswa menurut hasil survei IMSTEP-JICA 

(Development of Science And Mathematics Teaching for Primary and Second 

Education in Indonesia (IMSTEP)-Japan International Cooperation Agency 

(JICA)) dikarenakan dalam proses pembelajaran matematika guru umumnya 

terlalu berkonsentrasi pada latihan menyelesaikan soal. Dalam kegiatan 



 

 

 

 

pembelajaran, guru biasanya menjelaskan konsep secara informatif, 

memberikan contoh soal, dan memberikan soal-soal latihan. Guru merupakan 

pusat kegiatan, sedangkan siswa selama kegiatan pembelajaran cenderung 

pasif. Siswa hanya mendengarkan, mencatat penjelasan, dan mengerjakan soal. 

Dengan demikian pengalaman belajar yang telah mereka miliki tidak 

berkembang. 

 Kegiatan belajar mengajar dapat dinyatakan berhasil apabila mencapai 

hasil belajar yang optimal. Warsito (dalam Depdiknas, 2006:125) 

mengemukakan bahwa hasil  dari  kegiatan  belajar  ditandai  dengan  adanya  

perubahan  perilaku  ke  arah positif yang relatif permanen pada diri orang yang 

belajar. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang selalu ada di 

setiap jenjang pendidikan mulai dari taman  kanak-kanak  sampai  perguruan  

tinggi.  Namun  banyak  sekali  yang menganggap  bahwa  matematika  

merupakan  pelajaran  yang  sulit,  tidak menyenangkan dan tidak terlalu 

berhubungan dengan kehidupan nyata.  

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru 

matematika yang mengajar di SMK Muhammaditah 2 Bontoala, ternyata 

proses pembelajaran matematika di kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 

2 Bontoala masih  berpusat pada guru, sebagian siswa masih menganggap 

bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit dan menakutkan. 

Rendahnya motivasi, minat serta partisipasi siswa dalam belajar matematika, 

yang mengakibatkan siswa  menjadi pasif, tidak merasa nyaman dan stress 

dalam belajar matematika sehingga berimbas pada hasil belajar matematika 



 

 

 

 

siswa yang rata-rata berada di angka 65, jauh dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang telah ditetepkan oleh guru, yakni 75. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan suata pendekatan 

pembelajaran yang tepat untuk diterapkan sehingga dapat menumbuhkan 

minat, semangat, dan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika, serta 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satu pendekatan pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah pendekatan kontekstual setting hands on problem 

solving yang merupakan suatu konsep belajar yang dapat membantu guru 

menghubungkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi kehidupan 

sehari-hari siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 

sebagai anggota keluarga dan masyarakat.  

 Sebelumnya terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait 

dengan pendekatan kontekstual setting hands on problem solving, diantaranya 

yaitu: (1) Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Mustika, Suhartati, Syahyuzar 

(2016), berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa 

dengan penerapan pendekatan kontekstual melalui hands on problem solving 

pada materi Kubus dan Balok di kelas VIII SMP Negeri 10 Banda Aceh hasil 

belajar peserta didik mencapai kategori baik. (2) Penelitian yang dilakukan 

oleh Doni Setiyo Ardiyanto (2013), berdasarkan hasil dan pembahasan 

diperoleh kesimpulan bahwa pemahaman konsep siswa dalam matematika 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual melalui hands on problem 



 

 

 

 

solving menujukan adanya implikasi rasa ingin tahu siswa terhadap prestasi 

belajar siswa. 

 Penggunaan pendekatan kontekstual setting hands on problem solving 

ini diharapkan agar siswa dalam proses pembelajaran dapat mengembangankan  

pengetahuan,  ketrampilan,  sikap  dan  setrategi  berfikir untuk menemukan, 

menyelesaikan masalah, mengambil keputusan matematika dan 

mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.  

 Berdasarkan uraian diatas, penulis termotivasi memilih judul 

“Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Kontekstual 

Setting Hands on Problem Solving pada Siswa Kelas XI Akuntansi SMK 

Muhammadiyah 2 Bontoala”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka yang 

menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah “apakah pembelajaran 

matematika efektif melalui penerapan pendekatan kontekstual setting hands on 

problem solving pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 

Bontoala ?” 

 Kemudian untuk menjawab masalah di atas, dikemukakan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa kelas XI Akuntansi SMK 

Muhammadiyah 2 Bontoala setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menerapkan pendekatan kontekstual setting hands on problem solving ? 



 

 

 

 

2. Bagaimana aktivitas siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 

Bontoala dalam mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan  

pendekatan kontekstual setting hands on problem solving ? 

3. Bagaimana respon siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 

Bontoala terhadap pembelajaran matematika jika pendekatan kontekstual 

setting hands on problem solving yang diterapkan ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah: “untuk 

mengetahui pengaruh penerapan pendekatan kontekstual setting hands on 

problem solving dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas XI 

Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Bontoala” 

Ditinjau dari: 

1. Hasil belajar matematika siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 

2 Bontoala setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual setting hands on problem solving. 

2. Aktivitas siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Bontoala 

dalam mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan 

pendekatan kontekstual setting hands on problem solving. 

3. Respon siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Bontoala 

terhadap pembelajaran matematika jika pendekatan kontekstual setting 

hands on problem solving yang diterapkan. 

 

 



 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

 Dengan menumbuhkan sikap saling bekerjasama dan saling 

menghargai antara siswa yang berkemampuan dan berlatar belakang 

berbeda serta memungkinkan siswa lebih bersemangat belajar matematika 

sehingga diharapkan hasil belajar siswa meningkat. 

2. Bagi Guru 

 Dengan diadakannya penelitian ini, guru dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai salah satu rujukan alternatif model pembelajaran 

dalam memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas 

sehingga permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh guru, siswa dan 

lain sebagainya dapat dikurangi. 

3. Bagi Sekolah 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan andil yang positif, 

minimal sebagai informasi dan perbaikan pengembangan pengajaran 

matematika selanjutnya, khususnya dalam memenuhi metode pengajaran 

yang lebih efektif. 

4. Bagi Peneliti 

 Sebagai acuan bagi peneliti  untuk mempelajari dan mengetahui 

lebih lanjut tentang prosedur penelitian serta bahan bagi peneliti lain yang 

meneliti hal-hal yang relevan dengan penelitian ini. 



 

 

 

 

 BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Efektivitas 

 Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian 

dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan 

dengan hasil yang dicapai. Efektivitas dapat dilihat dari berbagai sudut 

pandang dan dapat dinilai dengan berbagai cara dan mempunyai kaitan 

yang erat dengan efisiensi. Seperti yang dikemukakan oleh Arthur G. 

Gedeian dkk dalam bukunya Organization Theory and Design yang 

mendefinisikan efektivitas, sebagai berikut: “That is, the greater the extent 

it which an organization’s goals are met or surpassed, the greater its 

effectiveness” (semakin besar pencapaian tujuan-tujuan organisasi semakin 

besar efektivitas). (Gedeian dkk. 1991:61). 

 Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang 

diharapkan dengan tujuan hasil yang dicapai, sehingga efektivitas 

memberikan kontribusi terhadap kegiatan yang dicapai. 

 Menurut pendapat Mahmudi dalam bukunya Manajemen Kinerja 

Sektor Publik mendefinisikan pengertian dari pada efektivitas, sebagai 

berikut: “Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, 

semakin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, 



 

 

 

 

maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan”. (Mahmudi, 

2005:92). 

 Sehubungan dengan hal tersebut, maka efektivitas adalah 

menggambarkan seluruh siklus input, proses, dan output yang mengacu 

pada hasil guna daripada suatu organisasi, program atau kegiatan yang 

menyatakan sejauhmana tujuan (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah 

tercapai, serta ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai 

tujuannya dan mencapai target-targetnya. Hal ini berarti, bahwa pengertian 

efektivitas yang dipentingkan adalah semata-mata hasil tujuan yang 

dikehendaki. 

 Pendapat lain dinyatakan oleh Sedarmayanti yang menyatakan 

efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa 

jauh target dapat tercapai (Sedarmayanti, 1995:61). Sehubungan dengan 

pendapat Sedarmayanti tersebut efektivitas merupakan ukuran yang 

menjadikan program yang dijalankan efektif atau tidak. 

2. Pengertian Efektivitas Pembelajaran 

 Surachim, A (2016:2) mengemukakan bahwa keefektivan 

pembelajaran akan tercermin dari kebermaknaan dalam menghasilkan 

lulusan yang menjadi harapan masyarakat, merupakan upaya guru sebagai 

pelaksanaan pembelajaran pada tingkat kelas, mencerminkan pengolahan 

kelas yang seksama dalam menghantarkan peserta didik pada tujuan 

tertentu. 



 

 

 

 

 Surachim, A (2016:4) menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran 

dapat terlihat dari keberhasilan atau prestasi yang diraih peserta didik 

sebagai indikator yang dimilikinya kemampuan (ability) yang menunjukkan 

kecakapan seseorang, seperti kecerdasan dan keterampilan. 

 Beberapa pandangan tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa 

keefektifan dalam  proses pembelajaran merupakan tingkat seberapa jauh 

proses pembelajaran tersebut dapat membantu peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

3. Pengertian Efektivitas Pembelajaran Matematika 

 Belajar merupakan aktivitas manusia untuk mendapatkan perubahan 

dalam dirinya. Belajar dapat dilakukan dengan berlatih atau mencari 

pengalaman baru.. Dengan demikian, belajar dapat membawa perubahan 

bagi seseorang, baik berupa pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. 

 Banyak ahli yang berpendapat mengenai belajar. Menurut 

(Sugihartono, 2007: 74) belajar merupakan proses yang dilakukan 

seseorang untuk mendapatkan perubahan tingkah laku sebagai hasil 

interaksi dengan lingkungannya. 

 Senada dengan pendapat tersebut, belajar menurut Sardiman 

(2011:21) adalah berubah. Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti 

usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan 

pada individu-individu yang belajar. 



 

 

 

 

 Belajar (Wina Sanjaya, 2009: 107) adalah proses berpikir. Belajar 

berpikir yaitu menekankan pada proses mencari dan menemukan 

pengetahuan melalui interaksi antar individu dengan lingkungannya. 

 Belajar menurut Klien dalam Conny (2008:4) adalah proses 

pengalaman yang menghasilkan perubahan perilaku yang relatif permanen 

dan yang tidak dapat dijelaskan dengan kedewasaan, atau tendensi alamiah. 

Artinya memang belajar tidak terjadi karena proses kematangan dari dalam 

saja melainkan juga karena pengalaman yang perolehannya bersifat 

eksistensial. 

 Menurut Ausubel yang dikutip oleh Erman Suherman, (2003:32), 

dalam teorinya ia membedakan antara belajar menemukan dengan belajar 

menerima. Pada belajar menerima siswa hanya menerima, jadi tinggal 

menghapalnya tetapi pada belajar menemukan, konsep ditemukan oleh 

siswa dengan bimbingan guru, jadi tidak menerima pelajaran begitu saja. 

Pada belajar menghapal, siswa menghapal materi yang diperolehnya tetapi 

pada belajar bermakna materi yang telah diperoleh dikembangkan dengan 

keadaan lain sehingga belajarnya lebih bermakna. 

 Menurut Jerome Bruner dalam Erman Suherman (2003:43), 

mengatakan bahwa belajar matematika akan lebih berhasil jika proses 

pengajaran diarahkan pada konsep-konsep dan struktur-struktur yang 

terbuat dalam pokok bahasan yang diajarkan, disamping hubungan yang 

terkait antara konsep-konsep dan struktur-struktur. Bruner, melalui 

teorinya itu, mengungkapkan bahwa dalam proses belajar anak sebaiknya 



 

 

 

 

diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-benda (alat peraga). Melalui 

alat peraga tersebut, anak akan melihat langsung bagaimana keteraturan 

dan pola struktur yang terdapat dalam benda yang diperhatikannya itu. 

Keteraturan tersebut kemudian oleh anak dihubungkan dengan keterangan 

intuitif yang telah melekat pada dirinya. 

 Menurut Gagne dalam Dimyati dan Mudjiono (2009:10), belajar 

merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. 

Setelah belajar memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. 

Timbulnya kapabilitas tersebut dari stimulasi yang berasal dari lingkungan 

dan proses kognitif yang dilakukan oleh guru. Sehingga belajar menurut 

Gagne adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi 

lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru. 

 Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam 

wujud perubahan tingkah laku dan kebiasaan yang relatif permanen atau 

menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungan dan dunia 

nyata. Melalui proses belajar seseorang akan memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang lebih baik. 

 

 

 

 

a. Tujuan Belajar 



 

 

 

 

Tujuan belajar antara lain : 

1. Untuk mendapatkan pengetahuan  

Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir, pemilikan 

pengetahuan dan kemampuan berfikir sebagai yang tidak dapat 

dipisahkan. 

2. Penanaman konsep keterampilan 

Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan 

suatu keterampilan – keterampilan jasmaniah, keterampilan – 

keterampilan yang dapat dilihat, diamati sehingga akan 

menitikberatkan pada keterampilan gerak / penampilan dari anggota 

tubuh seseorang yang sedang belajar, keterampilan rohani lebih 

rumit karena tidak selalu berurusan dengan masalah-masalah 

keterampilan yang dapat dilihat. 

3. Pembentukan sikap 

Dalam menumbuhkan sikap mental, prilaku dan pribadi anak didik, 

guru harus lebih hati-hati dalam pendekatannya. Untuk itu 

dibutuhkan kecakapan dalam mengarahkan motivasi dan berfikir 

dengan tidak lupa menggunakan pribadi guru itu sendiri sebagai 

contoh atau model. 

b. Pengertian Matematika 

 Istilah mathematics (Inggris), mathematic (Jerman) atau 

mathematick/wiskunde (Belanda) berasal dari perkataan lain 

mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan Yunani, 



 

 

 

 

mathematike, yang berarti relating to learning. Perkataan itu 

mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu 

(knowledge, science). Perkataan mathematike berhubungan sangat erat 

dengan sebuah kata lainnya yang serupa, yaitu mathematein yang 

mengandung arti belajar (berpikir) (Erman Suherman, 2003:18). 

Matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang 

berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran (Erman Suherman, 

2003:16). 

 Dari definisi-definisi tersebut diatas, dengan menggabungkan 

definisi-definisi maka gambaran pengertian matematikapun sudah 

tampak. Semua definisi itu dapat diterima, karena memang dapat 

ditinjau dari segala aspek, dan matematika itu sendiri memasuki seluruh 

segi kehidupan manusia, dari segi paling sederhana sampai kepada 

yang paling rumit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa matematika 

merupakan kumpulan ide-ide yang bersifat abstrak dengan struktur-

struktur deduktif, mempunyai peran yang penting dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

c. Pengertian Efektivitas Pembelajaran Matematika 

 Pembelajaran matematika bagi para siswa merupakan 

pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun 

dalam penalaran suatu hubungan diantara pengertian-pengertian itu. 

Dalam pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan untuk 

memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang 



 

 

 

 

dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). 

Siswa diberi pengalaman menggunakan matematika sebagai alat untuk 

memahami atau menyampaikan informasi misalnya melalui 

persamaan-persamaan, atau tabel-tabel dalam model-model 

matematika yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal cerita atau 

soal-soal uraian matematika lainnya. 

 Efektivitas pembelajaran matematika merupakan pola ukur 

tingkat seberapa jauh proses pembelajaran tersebut dapat membantu 

peserta didik dalam meningkatkan kemampuan yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

 National Coucil of Teachers of Mathematics 

merekomendasikan 4 (empat) prinsip pembelajaran matematika, yaitu: 

a) Matematika sebagai pemecahan masalah 

b) Matematika sebagai penalaran 

c) Matematika sebagai komunikasi 

d) Matematika sebagai hubungan 

  Matematika perlu diberikan kepada siswa untuk membekali 

mereka dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 

dan kreatif serta kemampuan bekerjasama.  

 

 

 

4. Pendekatan Kontekstual 



 

 

 

 

a. Pengertian Pendekatan Kontekstual 

 Elaine B. Johnson dalam Rusman (2010:187) mengatakan 

pendekatan kontekstual adalah sebuah sistem yang merangsang otak 

untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna. Lebih lanjut, 

pendekatan kontekstual adalah suatu system pembelajaran yang cocok 

dengan pemikiran yang menghasilkan makna dengan menghubungkan 

muatan akademis dengan konteks dari lingkungan sehari-hari siswa. 

 Jadi, pendekatan kontekstual adalah usaha untuk membuat 

siswa aktif dan proaktif dalam meningkatkan kemampuan diri tanpa 

merugi dari segi manfaat, sebab siswa berusaha mempelajari konsep 

sekaligus menggunakan dan mengaitkannya dengan dunia nyata. 

Dengan demikian, inti dari pendekatan kontekstual adalah keterkaitan 

setiap materi atau topik pembelajaran dengan kehidupan nyata. 

 Menurut Nurhadi (2004:4), pendekatan kontekstual atau 

Contextual Teaching and Learning merupakan suatu konsep belajar 

yang dapat membantu guru menghubungkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi kehidupan sehari-hari siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 

anggota keluarga dan masyarakat. 

 Menurut Johnson dalam Rusman (2010, 189), pembelajaran 

kontekstual memungkinkan siswa menghubungkan isi mata pelajaran 

akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari untuk menemukan 



 

 

 

 

makna. Pembelajaran kontekstual memperluas konteks pribadi siswa 

lebih lanjut melalui pemberian pengalaman segar yang akan 

merangsang otak guna menjalin hubungan baru untuk menemukan 

makna yang baru. 

 Sistem pendekatan kontekstual adalah proses pendidikan yang 

bertujuan membantu siswa melihat arti dalam materi akademik yang 

mereka pelajari dengan cara menghubungkan mata pelajaran akademik 

dengan isi kehidupan sehari-hari, yaitu dengan konteks kehidupan 

pribadi, bermasyarakat dan berbudaya. 

 Pendekatan kontekstual adalah salah satu pendekatan 

pembelajaran yang menekankan pentingnya lingkungan alamiah itu 

diciptakan dalam proses belajar agar kelas lebih hidup dan lebih 

bermakna karena siswa mengalami sendiri apa yang dipelajarinya. 

b. Komponen Kontekstual 

 Pendekatan  kontekstual  memuat  beberapa  komponen  yang 

diperlukan dalam  menjelaskan  suatu  pembelajaran  sesuai  yang 

dikemukakan  oleh  Nurhadi, dkk (2003:31) yaitu: 

1) Kontruktivis (Contructivis) 

Kontruktivis  merupakan  landasan  berpikir  (filosofi)  

pendekatan kontekstual,  yaitu  bahwa  pengetahuan  manusia  

dibangun  secara bertahap, sedikit demi sedikit. Dalam 

pandangan kontruktivis, strategi memperoleh  pengetahuan  lebih  



 

 

 

 

diutamakan  dari  pada  banyaknya pengetahuan yang diperoleh 

atau diingat peserta didik. 

2) Menemukan (Inquiry) 

Menemukan  merupakan  bagian  inti  dari  pendekatan   

kontekstual. Pengetahuan  dan  keterampilan  diperoleh  peserta  

didik  diharapkan bukan dari hasil mengingat sejumlah fakta, 

tetapi dari hasil menemukan sendiri.  Siklus  inquiry  terdiri  dari  

kegiatan  mengamati, bertanya, menyelidiki,  menganalisis  dan 

merumuskan  teori (membuat kesimpulan) baik secara individu 

maupun berkelompok. 

3) Bertanya (Questioning) 

Bertanya  merupakan  strategi  utama  pembelajaran  yang  

berbasis kontekstual. Kegiatan bertanya berguna untuk: 

a. Menggali informasi, baik administrasi maupun akademis. 

b. Mengecek pemahaman peserta didik. 

c. Membangkitkan respon peserta didik. 

d. Mengetahui keingintahuan peserta didik.Mengetahui hal- 

  hal  yang sudah  diketahui peserta didik. 

4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Konsep masyarakat belajar menyarankan agar dari hasil 

pembelajaran diperoleh  dari  kerja  sama  dengan  orang  lain.  

Dalam  kelas,  guru disarankan  melaksanakan  pembelajaran  

dalam  kelompok  belajar. Peserta didik dibagi dalam kelompok 



 

 

 

 

yang anggotanya heterogen. Sehingga  pandai  mengajari  yang  

lemah,  yang  mempunyai  gagasan segera memberi usul dan 

seterusnya. 

5) Pemodelan (Modelling) 

Pemodelan dalam pembelajaran maksudnya adalah keterampilan 

atau pengetahuan tertentu dipedomani dari model yang bisa 

ditiru. Model itu bisa berupa cara mengoperasikan sesuatu 

misalnya cara menyelesaikan soal matematika dan lainnya. 

6) Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah cara tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir 

ke belakang apa-apa yang telah dilakukan. Pelaksanaan  refleksi  

dalam pembelajaran  adalah  guru  menyisakan waktu sejenak 

agar peserta didik melakukan refleksi dalam bentuk: 

a. Pernyataan langsung tentang pengetahuan dan cara 

memperolehnya pada hari  itu. 

b. Catatan dari selembar kertas yang dikoleksi dalam suatu 

portofolio. 

c. Diskusi tentang pengetahuan yang telah diperoleh hari itu. 

d. Kesan dan saran peserta didik mengenai pembelajaran itu. 

 

7) Penilaian Autentik (Autentic Assesment) 



 

 

 

 

Hal-hal yang bisa digunakan sebagai dasar menilai hasil belajar 

peserta didik  adalah  melalui  kegiatan  dan  laporannya,  hasil  

tes  tertulis, portofolio (kumpulan  karya dan tugas-tugas peserta 

didik), pekerjaan rumah,  kuis,  keterampilan  dalam  

menggunakan  laboratorium, presentasi dan penampilan peserta 

didik, demontrasi dan karya tulis. 

 Berdasarkan  uraian  di  atas  dengan  pendekatan  kontekstual  

hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik, 

proses pembelajaran berlangsung secara alamiah dalam bentuk 

kegiatan peserta didik mengalami bukan mentransfer  pengetahuan  

dari  guru  ke  perserta  didik.  Suatu  kelas  dikatakan menggunakan  

pendekatan  pembelajaran  kontekstual  apabila  telah  menerapkan 

ketujuh komponennya  yaitu  kontruktivis,  menemukan,  masyarakat  

belajar, bertanya, pemodelan, refleksi, dan penilaian sebenarnya. 

c. Tujuan Pendekatan Kontekstual 

1) Untuk memotivasi siswa untuk memahami makna materi  

pelajaran yang dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut 

dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari sehingga siswa 

memiliki pengetahuan atu ketrampilan yang secara refleksi dapat 

diterapkan dari permasalahan kepermasalahan lainya. 

2) Agar dalam belajar itu tidak hanya sekedar menghafal tetapi perlu 

dengan adanya pemahaman. 



 

 

 

 

3) Model pembelajaran ini menekankan pada pengembangan minat 

pengalaman siswa. 

4) Untuk melatih siswa agar dapat berfikir kritis dan terampil dalam 

memproses pengetahuan agar dapat menemukan dan 

menciptakan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan 

orang lain. 

5) Agar pembelajaran lebih produktif dan bermakna. 

6) Untuk mengajak anak pada suatu aktivitas yang mengkaitkan 

materi akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

7) Agar siswa secara indinidu dapat menemukan dan mentransfer 

informasi-informasi komplek dan siswa dapat menjadikan 

informasi itu miliknya sendiri. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Kontekstual 

1) Kelebihan Pendekatan Kontekstual yakni: 

a) Pembelajaran lebih bermakna, artinya siswa dituntut dapat 

menangkap hubungan antara pengalaman belajar dengan 

kehidupan nyata, sehingga materi yang dipelajarinya tidak 

mudah dilupakan karena telah tertanam dalam benaknya; 

b) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan 

penguatan konsep pada siswa karena pendekatan kontekstual 

menganut aliran konstruktivisme, dimana seseorang dituntun 

untuk menemukan pengetahuannya sendiri, dan diharapkan 

belajar melalui mengalami bukan menghafalnya; 



 

 

 

 

c) Melatih siswa untuk berpikir kritis dan kreatif  dalam 

mengumpulkan data, memahami dan  menyelesaikan 

masalah. 

2) Kelemahan Pendekatan Kontekstual yakni : 

a) Guru lebih intensif dalam membimbing karena dengan 

pendekatan kontekstual, guru tidak berperan sebagai pusat 

informasi saja; 

b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan atau menerapkan sendiri ide-idenya dengan 

mengajak siswa menggunakan strategi-strategi belajar 

mereka. 

5. Hands on Problem Solving 

  Kegiatan hands-on menunjang sekali pembelajaran kontekstual 

dengan karakteristik sebagaimana disebutkan oleh Hatta (2003) (dalam 

Amin M, 2007) yaitu: kerjasama, saling menunjang, gembira, belajar 

dengan bergairah, pembelajaran terintegrasi, menggunakan berbagai 

sumber, siswa aktif, menyenangkan, tidak membosankan, sharing dengan 

teman, siswa kritis dan guru kreatif.  

  Menurut Onitsuka (2011) aktivitas hands-on dapat meningkatkan 

daya ingatan murid tentang apa yang dipelajari dengan lebih cepat serta 

dapat mengingatinya dalam waktu yang lebih lama, aktivitas hands-on juga 

memudahkan murid untuk memahami apa yang dipelajari dengan lebih 

mudah, setelah melalui proses pembelajaran berbasis hands-on, murid akan 



 

 

 

 

dapat memindahkan pengalaman yang dipelajari dalam situasi kehidupan 

yang bersesuaian. 

  Sedangkan problem solving menurut  Syaiful Bahri Djamarah dan 

Aswan Zain (2002) adalah suatu cara berpikir secara ilmiah untuk mencari 

pemecahan suatu masalah. Menurut istilah Mulyasa (2004) problem solving 

adalah suatu pendekatan pengajaran menghadapkan pada peserta didik 

permasalahan sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara 

berpikir kritis dan keterampilan permasalahan, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep esensial dari materi pembelajaran. 

  Freudenthal  (Ardiyanto,  2013:5)  mengemukaan  bahwa,  

“Mathematics  is human  activity”.   Pernyataan  matematika  merupakan  

suatu  bentuk  aktivitas manusia menunjukan  bahwa  Frudental  

menempatkan  matematika  bukan sebagai produk jadi, melainkan sebagai 

suatu bentuk aktivitas atau proses. Cook (Ardiyanto 2013:6) 

mengemukakan  bahwa  pembelajaran  dengan  hands  on problem solving 

adalah pembelajaran dengan melibatkan peserta didik untuk melakukan 

kegiatan matematika dengan benda-benda fisik sehingga peserta didik 

memiliki pengalaman konkret sebelum belajar konsep matematika yang 

abstrak. 

  Lawson  (Ardiyanto,  2013:5)  mengemukakan,  HOPS  di  fokuskan 

pada pengembangan  pengetahuan,  ketrampilan,  sikap  dan  setrategi  

berfikir untuk menemukan, menyelesaikan masalah dan mengambil 

keputusan matematika. 



 

 

 

 

  Berdasarkan uraian sebelumnya  hands on problem solving, yaitu 

pembelajaran dengan bantuan metode  problem  solving  dalam  bentuk  

benda  fisik  sehingga menimbulkan fenomena ilmu pengetahuan yang dapat 

diobservasi dan diamati, dengan demikian siswa akan merasa senang, aktif 

dan fokus dalam proses pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat baik kognitifnya maupun afektifnya. HOPS diberikan guru 

sebagai aktivitas yang mengembangkan pemahaman peserta didik sampai 

dengan peserta didik memecahkan masalah yang dihadapi. 

6. Tahap-tahap Pembelajaran Pendekatan Kontekstual Setting Hands on 

 Problem Solving 

 Tabel 2.1 Tahap-tahap Pembelajaran Pendekatan Kontekstual Setting 

Hands on Problem Solving 

Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Tahap 1 

Kontruktivisme 

(kontruktivis) 

Guru  mengarahkan siswa untuk 

sedemikian rupa dapat 

mengembangkan pemikirannya 

untuk melakukan kegiatan belajar 

yang bermakna, berkesan, baik 

dengan meminta siswa untuk 

bekerja sendiri dan mencari serta 

menemukan sendiri jawabannya, 

kemudian memfasilitasi siswa 

untuk mengkontruksi sendiri 

pengetahuannya dan 

keterampilannya yang baru saja 

di temui. 

Mengkontruksi 

pengetahuan dan 

keterampilan yang 

dimilikinya 

Tahap 2 

Inquiry 

(menemukan) 

Dengan bimbingan guru, siswa 

diajak untuk menemukan suatu 

fakta dari permasalahan yang 

disajikan guru atau dari materi 

yang diberikan guru dan 

mengaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Mendiskusikan materi 

untuk menemukan suatu 

fakta dari materi yang 

diberikan guru 

 

Tahap 3 

Questioning 

(bertanya) 

Memancing reaksi siswa untuk 

melakukan pertanyaan-

Siswa diminta untuk 

menanyakan hal yang 

belum diketahui.  



 

 

 

 

pertanyaan dengan tujuan untuk 

mengembangkan rasa ingin tahu. 

Tahap 4 

Learning  

Community 

(masyarakat 

belajar) 

Guru membentuk kelas menjadi 

beberapa kelompok untuk 

melakukan diskusi, dan tanya 

jawab. 

Mendiskusikan materi 

yang diberikan oleh guru 

dengan teman kelompok. 

Tahap 5 

Modeling 

(pemodelan) 

Guru mendemostrasikan 

ilustrasi/gambaran materi dengan 

model atau media sebenarnya. 

siswa mempresentasikan 

materi/media yang 

diberikan oleh guru di 

depan kelas. 

Tahap 6 

Reflection 

(refleksi) 

Guru bersama siswa melakukan 

refleksi atau kegiatan yang telah 

dilakukan.  

Merefleksidan 

menyimpulkan 

pembelajaran dari materi 

yang telah diajarkan. 

Tahap 7 

Authentic 

Assessment 

(penilaian autentik) 

Guru melakukan evaluasi, yaitu 

menilai kemampuan siswa yang 

sebenarnya. 

Siswa dapat 

menyebutkan kembali 

langkah-langkah yang 

telah dilakukan dalam 

mendapatkan rumus yang 

telah dipelajari. 

7. Hasil Belajar 

  Sardiman  (2007:  51)  mengatakan,  “Hasil  belajar  adalah  hasil  

langsung berupa  tingkah  laku  peserta  didik  setelah  melalui  proses  

belajar-mengajar yang sesuai dengan materi yang dipelajarinya.  Sehingga 

hasil belajar dapat ditafsirkan sebagai  output  dari  proses  belajar-

mengajar”.   

  Hasil  belajar  peserta didik  berupa nilai dan peserta didik dapat 

dikatakan berhasil dalam pembelajaran jika peserta didik  dapat  mencapai  

nilai ketuntasan  yang  telah  di tetapkan  oleh  pihak  sekolah sekaligus 

mengalami peningkatan pada setiap hasil belajar. 

  Hasil  belajar  yang  dicapai  peserta  didik  dipengaruhi  oleh  dua 

faktor  utama yaitu: 



 

 

 

 

1) Faktor  dari  dalam  diri  peserta  didik,  meliputi  kemampuan  yang 

dimilikinya, motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan 

kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. 

2) Faktor yang  datang  dari  luar  diri  peserta  didik  atau  faktor 

lingkungan, terutama kualitas pengajaran. 

 

 



 

 

 

 

B. Kerangka Pikir 

   Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir 

 

C. Penelitian Relevan  

Aktif 

Pembelajaran Matematika 

 

Penerapan Pendekatan Kontekstual Setting 

Hands on Problem Solving 

Kelebihan Pendekatan Kontekstual Setting Hands on Problem Solving : 

peserta dididk dapat belajar dengan menyenangkan, peserta didik 

dibebaskan berpikir kreatif  dalam mengumpulkan data, memahami dan  

menyelesaikan masalah 

 

Aktivitas Siswa Hasil Belajar Respon Siswa 

Hasil Belajar (KKM    

minimal 75, 

ketuntasan klasikal 

minimal 75%, dan 

gain minimal 0,3) 

Pembelajaran matematika efektif 

dengan menggunakan pendekatan 

Kontekstual Setting Hands on 

Problem Solving 

Positif 



 

 

 

 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Doni Setiyo Ardiyanto (2013) dengan judul 

Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Kontekstual Berbantuan 

Hands on Problem Solving Untuk Meningkatkan Rasa Ingin Tahu Dan 

Prestasi Belajar Siswa. Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh 

kesimpulan bahwa pemahaman konsep siswa dalam matematika dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual melalui hands on problem solving 

menujukan adanya implikasi rasa ingin tahu siswa terhadap prestasi belajar 

siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Mustika, Suhartati, Syahyuzar 

(2016) dengan judul Penerapan Pembelajaran Kontekstual melalui Hands 

on Problem Solving pada pada Materi Kubus dan Balok Kelas VIII SMP 

Negeri 10 Banda Aceh. Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh 

kesimpulan bahwa dengan penerapan pendekatan kontekstual melalui 

hands on problem solving pada materi Kubus dan Balok di kelas VIII SMP 

Negeri 10 Banda Aceh hasil belajar peserta didik mencapai kategori baik.



 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis dalam penelitian ini ada 2 yaitu : 

1. Hipotesis Mayor 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan, 

maka hipotesis penelitian ini adalah “hasil pembelajaran matematika dapat 

efektif melalui penerapan pendekatan kontektual Setting Hands on 

Problem Solving pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 

Bontoala. 

2.  Hipotesis Minor 

a. Hasil Belajar  

1) Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu 

dengan menerapkan teknik uji t satu sampel (One sample t-test). 

One sample t-test merupakan teknik analisis untuk 

membandingkan satu variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk 

menguji apakah nilai tertentu berbeda secara signifikan atau tidak 

dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini, diambil 

satu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-

rata dari sampel tersebut. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, 

yaitu: 

H0 :µ ≤ 75 melawan H1 : µ > 75 

Sumber : ( Arsini, 2017) 

Keterangan: 

µ: Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa 

28 



 

 

 

 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika P-Value > α dan H1 diterima jika P-Value  ≤ α, dimana 

α = 5%. Jika P-Value>α berarti hasil belajar matematika siswa bisa 

mencapai KKM 75. 

2) Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (penigkatan) menggunakan 

uji-t satu sampel 

Pengujian Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan 

hasil belajar matematika yang terjadi pada siswa di kelas, 

diperoleh dengan melihat skor rata-rata posttest. 

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu : 

H0: µg≤0,30    melawan    H1: µg> 0,30 

Keterangan:  

µg = Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi 

Kriteria Pengambilan keputusan adalah : 

H0 ditolak jika t > thitung dan H1 diterima jika t ≤ thitung dimana α = 

5%. Jika t > thitung berarti hasil belajar matematika siswa mencapai 

0,30 

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 

 Aktivitas siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 

Bontoala dengan menerapkan pendekatan kontenstual setting hands 

on problem solving berada di kategori baik, yaitu persentase jumlah 

siswa yang terlibat aktif  ≥75%.  

 

 



 

 

 

 

c. Respon siswa terhadap pembelajaran  

 Respon siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 

Bontoala dalam mengelola pembelajaran matematika dengan 

menerapkan pendekatan kontenstual setting hands on problem solving 

positif, yaitu persentase siswa yang menjawab ya ≥75%.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang mana data 

diperoleh dari eksperimen. Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar 

matematika dengan pendekatan kontekstual setting hands on problem solving. 

Menurut Solso dan Maclin (2002) penelitian eksperimen adalah suatu 

penelitian yang di dalamnya ditemukan minimal satu variabel yang 

dimanipulasi untuk mempelajari hubungan sebab-akibat. Oleh karena itu, 

penelitian eksperimen erat kaitanya dalam menguji suatu hipotesis dalam 

rangka mencari pengaruh, hubungan, maupun perbedaan perubahan terhadap 

kelompok yang dikenakan perlakuan. 

B. Desain Penelitian 

 Penelitian ini dikatagorikan ke dalam salah satu desaign pre-

experimental yaitu    One-group Pretest-Posttest  Design. Desain artinya 

rencana, tetapi apabila dikaji lebih lanjut kata itu dapat berarti pula pola, 

potongan, bentuk, model, tujuan dan maksud (Echols dan Hassan Shadily, 

1976). One group pretest posttest design yaitu eksperimen yang dilaksanakan 

pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding.  

 Pada desain ini dilakukan pretes untuk mengetahui keadaan awal subjek 

sebelum diberi perlakuan sehingga peneliti dapat mengetahui kondisi subjek 

yang diteliti sebelum atau sesudah diberi perlakuan yang hasilnya dapat 

dibandingkan atau dilihat perubahannya (Sukardi, 2010). Metode ini diberikan 



 

 

 

 

pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Model desainnya 

seperti pada tabel 3.1 berikut ini. 

Tabel 3.1One-grouppretest-posttest design 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

Sumber : Sugiyono (2017:101) 

 Keterangan : 

O1: Nilai pretest sebelum diterapkan pendekatan kontekstual setting 

 hands n problem solving. 

O2:  Nilai posttest setelah diterapkan pendekatan kontekstual setting 

 hands n problem solving. 

X:  Pelaksanaan pembelajaran. 

 Hal pertama dalam pelaksanaan eksperimen menggunakan desain 

subyek tunggal ini dilakukan dengan memberikan tes kepada subjek yang 

belum diberi perlakuan disebut pre test (O1) untuk mendapatkan siswa yang 

memiliki masalah komunikasi interpersonal rendah. 

 Setelah didapat data siswa yang memiliki masalah dalam komunikasi 

interpersonal, maka dilakukan treatment (X) dengan teknik pelatihan asertif  

untuk jangka waktu tertentu kepada siswa yang kemampuan komunikasi 

interpersonalnya rendah. Setelah dilakukan perlakuan kepada siswa yang 

mengalami masalah, maka diberikan lagi tes untuk mengukur tingkat 

kemampuan komunikasi siswa sesudah dikenakan variabel eksperimen (X), 

dalam post test akan didapatkan data hasil dari eksperimen dimana kemampuan 



 

 

 

 

komunikasi interpersonal siswa meningkat atau tidak ada perubahan sama 

sekali. Bandingkan O1 dan O2 untuk menentukan seberapa besar perbedaan 

yang timbul, jika sekiranya ada sebagai akibat diberikannya variabel 

eksperimen. Kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan t-test 

(Arikunto; 2002). 

C. Populasi dan Sampel 

1.  Populasi 

Populasi penelitian menurut Arikunto (1998) adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (1984) populasi penelitian 

adalah seluruh individu yang akan dikenai sasaran generalisasi dan 

sampel-sampel yang akan diambil dalam suatu penelitian. Dalam 

penelitian ini populasinya adalah semua siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah 2 Bontoala. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2008) sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut 

sampel penelitian Suharsimi (1998) adalah sebagian atau wakil populasi 

yang diteliti. Penelitian ini populasinya homogen (siswa). Penentuan 

sampel pada penelitian ini ditentukan dengan cara memilih satu kelas XI 

SMK Muhammadiyah 2 Bontoala yaitu kelas XI Akuntansi. 

 

 

 



 

 

 

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian merupakan gejala yang menjadi fokus peneliti 

untuk diamati (Sugiyono, 2002 : 2) . Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa, aktivitas siswa, serta 

respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan pendekatan 

kontekstual setting hands on problem solving. 

2. Definisi Operasional Variabel 

1)  Hasil Belajar Matematika Siswa 

  Dalam penelitian ini hasil belajar matematika yang 

dimaksud adalah nilai akhir yang diperoleh siswa melalui tes yang 

diberikan setelah mendapatkan pengajaran materi dengan 

menerapkan pendekatan kontekstual setting hands on problem 

solving. Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang 

telah mencapai ketuntasan individual, yakni siswa tersebut telah 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh 

sekolah yang bersangkutan. Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai 

minimal 75% siswa mencapau skor minimal 75. Selanjutnya untuk 

mengetahui selisih antara posttest dan pretest digunakan skor gain 

ternormalisasi. Hasil belajar siswa dikatakan efektif jika rata-rata 

gain ternormalisasi siswa minimal berada dalam kategori sedang 

atau lebih 0,30.  

 



 

 

 

 

2)  Aktivitas Siswa Dalam Kegitan Pembelajaran Matematika 

  Aktivitas belajar dalam penelitian ini adalah kegiatan yang 

dilakukan siswa secara sadar dalam setiap kegiatan pembelajaran 

yang dapat mengakibatkan perubahan pengetahuan atau kemahiran 

pada siswa tersebut. Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif 

dan negatif. Aktivitas siswa yang positif misalnya: mengajukan 

pendapat atau gagasan, mengerjakan tugas atau soal, komunikasi 

dengan guru secara aktif dalam pembelajaran, dan komunikasi 

dengan sesama siswa sehingga dapat memecahkan suatu 

permasalahn yang sedang dihadapi sedangkan aktivitas siswa yang 

negatif, misalnya menggangu sesama siswa pada saat proses belajar 

mengajar dikelas, melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan 

pelajaran yang sedang diajarkan oleh keberhasilan guru. Kriteria 

keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan 

sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

3)  Respon Siswa terhadap Pembelajaran Matematika 

  Respon  siswa adalah tanggapan perasaan atau sikap siswa 

terhadap suatu hal, dalam penelitian ini yaitu tanggapan siswa 

terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan 

kontekstual setting hands on problem solving. Respon siswa dibagi 

dua, yaitu respon positif dan respon negatif. Respon siswa yang 

positif merupakan tanggapan  perasaan  senang, setuju,  atau 



 

 

 

 

merasakan ada kemajuan  setelah pelaksanaan suatu model, 

pendekatan, dan metode pembelajaran. Sedangkan respon siswa  

yang negatif  adalah sebaliknya. Pembelajaran dikatakan efektif 

apabila rata-rata  persentase siswa yang memberikan  respon  positif  

minimal 75%.   

E. Prosedur Penelitian  

 Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap yakni tahap persiapan, 

pelaksanaan dan analisis. 

1. Tahap Persiapan 

a. Sebelum melaksanakan penelitian di sekolah, peneliti terlebih dahulu  

konsultasi dengan dosen pembimbing, guru dan kepala sekolah. Dalam 

hal ini, peneliti menemui dosen pembimbing guna mendapatkan 

bimbingan proposal. Selain itu, peneliti menemui guru dan kepala 

sekolah guna menelaah kurikulum di sekolah tersebut; 

b. Memberikan post-test (Tes Akhir) kepada siswa setelah diberikan 

perlakuan berupa pendekatan kontekstual setting hands on problem 

solving; 

c. Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan 

kontekstual yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Siswa (LKS). Sebelum digunakan di kelas penelitian, 

perangkat tersebut terlebih dahulu divalidasi oleh tim validator guna 

mendapatkan perangkat yang valid; 



 

 

 

 

d. Menyiapkan instrumen yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran matematika melalui pendekatan kontekstual dalam 

bentuk tes hasil belajar, lembar aktivitas siswa, serta lembar respon 

siswa. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Kelas yang menjadi sampel penelitian diberikan perlakuan berupa 

pendekatan kontekstual selama empat kali pertemuan dengan 

menggunakan perangkat yang telah di validasi; 

b. Observer melakukan observasi terhadap aktivitas siswa di tiap 

pertemuan selama proses pembelajaran berlangsung; 

c. Memberikan post-test (Tes Akhir) kepada siswa setelah diberikan 

perlakuan berupa pendekatan kontekstual setting hands on problem 

solving; 

d. Membagikan angket respon siswa setelah mengikuti pembelajaran yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan tentang proses pembelajaran matematika 

melalui pendekatan kontekstual setting hands on problem solving. 

3. Tahap Pengumpulan Data 

a. Mengumpulkan data-data tentang tes hasil belajar, observasi siswa, dan 

angket respon siswa terhadap pendekatan kontekstual; 

b. Menganalisis data yang telah dikumpulkan; 

c. Menginterpretasikan hasil analisis data. 

 



 

 

 

 

F. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah. Variasi jenis instrumen penelitian adalah angket, ceklis (check-list) atau 

daftar centang, pedoman wawancara, pedoman pengamatan (Arikunto, 2006). 

 Pada prinsipnya melakukan penelitian adalah melakukan pengukuran 

terhadap suatu fenomena. Oleh karena itu, harus ada alat ukur yang digunakan 

yang disebut instrumen penelitian. Untuk memperoleh data yang diperlukan 

dalam penelitian ini maka instrumen yang digunakan adalah: 

1. Tes Hasil Belajar Matematika 

 Untuk mengetahui mengukur ketuntasan belajar siswa digunakan 

instrumen berupa tes hasil belajar. Tes ini dikembangkan dalam bentuk tes 

uraian (essay) yang dibuat dan dikembangkan sendiri oleh penulis 

berdasarkan persetujuan dosen pembimbing validator serta disetujui oleh 

guru matematika di SMK Muhammadiyah 2 Bontoala sesuai dengan kisi-

kisi tes yang meliputi materi yang telah diajarkan. Item tes dibuat 

berdasarkan materi yang diberikan selama penelitian ini berlangsung 

dengan berdasarkan rumusan indikator pembelajaran. 

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 

Matematika 

 Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini 



 

 

 

 

digunakan untuk menjaring aktivitas siswa selama mereka belajar pada 

pelajaran matematika dengan penerapan metode penemuan terbimbing 

yang bertujuan untuk memperoleh data aktivitas siswa selama 

pembelajaran berlangsung. 

3. Angket Respon Siswa terhadap Pembelajaran Matematika 

 Angket respon siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan 

mengenai respon siswa terhadap pembelajaran yang digunakan. Respon 

siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran metode 

penemuan terbimbing. Model pembelajaran yang baik dapat memberi 

respon yang positif bagi siswa setelah mereka mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Angket respon siswa dirancang untuk mengetahui respon 

siswa terhadap merode penemuan terbimbing. Aspek respon siswa 

menyangkut suasana kelas, minat mengikuti pembelajaran, cara-cara guru 

mengajar dan saran-saran. Teknik yang digunakan untuk memperoleh data 

respon tersebut adalah dengan membagikan angket kepada siswa setelah 

berakhirnya pertemuan terakhir untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang 

diberikan. 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono (2008) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data 

merupakan langkah paling strategis dalam penelitian ini mendapatkan data. 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu: 



 

 

 

 

1. Data hasil belajar siswa dikumpul melalui pemberian tes hasil belajar 

siswa yang dilakukan dengan dua kali tes, yaitu: 

a. Tes awal (pretest) adalah tes yang dilaksanakan sebelum adanya 

perlakuan. Tes ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

awal siswa dalam pelajaran matematika. 

b. Tes akhir (posttest) adalah tes yang dilaksanakan setelah perlakuan 

diberikan. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan siswa dalam 

pelajaran matematika setelah mendapat perlakuan. 

2. Data aktivitas siswa dikumpul melalui lembar observasi yang diberikan 

kepada observer untuk diiisi dengan cara menuliskan ceklist (✓) sesuai 

keadaan yang diamati. 

3. Data respon siswa dikumpulkan dengan menggunakn angket yang 

diberikan kepada siswa setelah diterapkan pendekatan kontekstual setting 

hands on problem solving. 

H. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam 

kegiatan penelitian. Dengan analisis data maka akan dapat membuktikan 

hipotesis dan menarik kesimpulan tentang masalah yang akan diteliti. 

 Data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan meggunakan analisis 

statistika deskriptif dan statistika inferensif. 

 

 

 



 

 

 

 

1. Analisis Statistika Deskriptif 

 Dalam penelitian ini, data yang telah terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif. Analisis deskriptif adalah analisis 

yang memberi gambaran terhadap faktor yang diteliti yakni: 

1) Hasil Belajar Matematika 

  Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan 

untuk mendiskripsikan hasil belajar matematika siswa pada setiap 

kelompok yang telah dipilih. Jenis data berupa hasil belajar 

selanjutnya dikategorikan secara kualitatif berdasarkan teknik 

kategorisasi yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional 

dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini. 

Tabel 3.2 Kategori Standar Penilaian Berdasarkan Ketetapan 

Departemen Pendidikan Nasional 

                   Kriteria Kategori    Hasil Belajar 

95–100 

85- 94 

75-84 

65-74 

0-64 

Sangat tinggi  

Tinggi 

Sedang 

Rendah  

Sangat rendah 

       Sumber: (Bagian kurikulum) 

 

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar 

Matematika pada Kelas XI Akuntansi SMK 

Muhammadiyah 2 Bontoala 

Nilai Kriteria 

≥ 75 Tuntas 

< 75 Tidak Tuntas 

  

  Berdasarkan tabel diatas siswa yang memperoleh nilai sama 

dengan atau lebih besar dari 75 maka dapat dinyatakan tuntas belajar 



 

 

 

 

dalam proses belajar mengajar , dan siswa yang memperoleh nilai 

dibawah 75 maka siswa dinyatakan tidak tuntas dalam proses belajar 

mengajar. 

  Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila 

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan 

oleh sekolah yakni 75 sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila 

minimal 75% siswa dikelas, tersebut telah mencapai skor ketuntasan 

minimal. Walaupun tidak mencapai kriteria keefektivan tetapi 

terdapat peningkatan nilai rata-rata antara nilai sebelum diterapkan 

perlakuan dan setelah diterapkan perlakuan yaitu pendekatan 

kontekstual.  

2) Analisis Data Aktivitas Siswa 

   Analisis data aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Pada tiap pertemuan, menentukan jumlah siswa yang melakukan 

aktivitas berdasarkan komponen yang telah ditentukan. 

b. Merata-ratakan jumlah siswa yang melakukan aktivitas pada tiap 

komponen yang telah ditentukan.  

c. Mencari persentase frekuensi setiap komponenaktivitas siswa 

dengan cara rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas pada 

tiap komponen yang telah ditentukan dibagi dengan jumlah 

seluruh siswa dalam kelas, kemudian dikalikan dengan 100%. 



 

 

 

 

  Untuk menunjukkan apakah aspek-aspek yang diamati telah 

sesuai dengan yang diinginkan, maka digunakan kriteria presentase 

aktivitas siswa sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kriteria Aktivitas Siswa Pada Saat Proses 

Pembelajaran 

Interval (%) Kategori 

95 – 100 Sangat Baik 

85 – 94 Baik 

75 – 84 Sedang 

66 – 74 Buruk 

0 – 65 Sangat Buruk 

Sumber: Tirtana Arif (Ansar, 2016: 36) 

Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini 

ditunjukan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran dengan kategori sedang. 

3) Analisis Angket Respon Siswa 

  Analisis yang dilakukan dalam hal ini adalah menentukan 

persentase rata-rata jumlah siswa yang memberi respon terhadap 

pembelajaran denan menggunakan rumus: 

P (+) =
𝑓

𝑁
𝑥 100% 

                        keterangan: 

 P : persentase respon siswa yang menjawab ya atau respon positif. 

 f : banyaknya siswa yang menjawab ya. 

  N : banyaknya siswa yang mengisi angket. 

       (Sumber : Eka Usman, 2013 :29) 



 

 

 

 

  Dalam penelitian ini, indikator keberhasilan dari respon siswa 

ditunjukkan denganlebih banyaknya siswa yang memberi respon 

positif dari pada negatif terhadap proses pembelajaran.  

4) Analisis Peningkatan Hasil Belajar 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain 

(peningkatan) hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. 

Gain diperoleh dengan cara membandingkan hasil pretest dengan 

hasil posttest. Gain yang digunakan untuk menghitung peningkatan 

hasil belajar matematika siswa adalah gain ternormalisasi 

(normalisasi gain). Adapun rumus dari gain ternormalisasi adalah: 

  g = 
Spos−Spre

Smak−Spre
 

  Keterangan : 

 g = skor gain ternormalisasi 

 Spos = skor posttest 

 Spre = skor pretest 

 Smak = skor maksimum ideal 

 

 

              Tabel 3.5 Klasifikasi Normalisasi Gain Ternomalisasi 

Koefisien normalisasi gain Klasifikasi 

g < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

g ≥ 0,70 Tinggi 

                                                      Sumber : Sultan  (2016: 39) 

2. Analisis Statistik Inferensial 

 Statistik inferensial (Sugiyono, 2016:209) adalah teknik statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 

diberlakukan untuk populasi. 

 



 

 

 

 

a. Uji Normalitas  

 Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis 

data secara spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data 

berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan 

uji Kolmogorov-smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 5% 

atau 0,05 dengan syarat: 

Jika pvalue ≥ α = 0,05 maka distribusinya adalah normal. 

 Jika pvalue< α = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal. 

b. Pengujian Hipotesis Penelitian 

 Setelah disajikan uji normalitas, selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu 

dengan menerapkan teknik uji-t dan uji-z. Pengujian hipotesis 

digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang telah dipaparkan 

pada bab II. 

1. Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu 

dengan menerapkan teknik satu sampel (One Sample t-test). 

Secara statistik, maka di rumuskan hipotesis kerja sebagai 

berikut: 

𝐻0: 𝜇 ≤ 75  lawan  𝐻1: 𝜇 > 75 

Keterangan: 



 

 

 

 

  𝜇: rata-rata skor hasil belajar matematika siswa.  

 Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika P-value  α dan H0 diterima jika P-value > α  dimana 

α = 5%. Jika P-value  α berarti hasil belajar matematika siswa 

kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Bontoala  diterapkan  

pendekatan kontekstual setting hands on problem solving  lebih 

dari (KKM =75) 

2. Pengujian hipotesis minor berdasarkan gain (peningkatan)  

menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan 

teknik uji-t satu sampel (One Sample t-test). Secara statistik, 

maka di rumuskan hipotesis kerja sebagai berikut: 

𝐻0: 𝜇𝑔 ≤ 0,30 melawan  𝐻1: 𝜇𝑔 > 0,30 

  Keterangan: 

 𝜇𝑔 : Parameter skor rata-rata gain ternormalisasi 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika P-value < α dan H0 diterima jika P-value > α dimana 

α = 5%. Jika   P-value < α berarti peningkatan hasil belajar 

matematika siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 

Bontoala  bisa mencapai 0,30 (Gain = 0,30 berada dalam kategori 

sedang). 

3. Pengujian hipotesis minor berdasarkan ketuntasan klasikal 

menggunakan uji proporsi. Secara statistik, maka di rumuskan 

hipotesis kerja sebagai berikut: 



 

 

 

 

   H0 : 𝜋 ≤ 75  lawan  H1 : 𝜋 > 75 

     Keterangan: 

    𝜋 : Parameter ketuntasan belajar secara klasikal   

 Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika z  z(0,5- α) dan H0 diterima jika z ≤  z(0,5- α) dimana 

α = 5%. Jika z  z(0,5- α) berarti hasil belajar matematika siswa 

secara klasikal bisa mencapai 75%. 

I. Indikator Keefektivan  

 Penelitian ini berhasil jika memenuhi ke tiga krireria keefektifan 

pembelajaran berikut :  

1. Hasil belajar matematika siswa 

a. Skor hasil belajar siswa rata-rata untuk posttest  melebihi KKM (75) 

b. Gain ternormalisasi rata-rata minimal berada pada kategori sedang 

c. Ketuntasan siswa secara klasikal minimal 75% 

 

2. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika  

 Aktivitas siswa adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa 

dalam proses belajar mengajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, 

menjawab pertanyaan guru dan mengerjakan tugas. Aktivitas siswa 

dikatakan efektif apabila 75% aktivitas siswa telah terlaksana. 

3. Respons siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika 

 Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran 

matematika setelah pembelajaran yang dipilih diterapkan pada siswa. 



 

 

 

 

Respons dikatakan efektif apabila presentase menjawab positif setiap 

aspek yang ditanyakan adalah 75%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian ini merupakan hasil dari analisis statistik deskriptif 

dan analisis statistik inferensial. Hasil penelitian yang diperoleh penulis dari 

kedua analisis tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 Hasil analisis deskriptif menunjukkan deskripsi terkait karakteristik 

sebelum dan sesudah pembelajaran matematika, hasil belajar siswa, 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran, serta respons siswa terhadap 

pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual setting hands on 

problem solving pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 

Bontoala. Deskripsi masing-masing hasil analisis tersebut di uraikan 

sebagai berikut: 

a. Hasil analisis belajar siswa 

1) Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Diterapkan 

dengan Pendekatan Kontekstual Setting Hands on Problem 

Solving 

 Data pretest atau hasil belajar matematika siswa sebelum 

diterapkan dengan pendekatan kontekstual setting hands on problem 

solving pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 

Bontoala disajikan secara lengkap pada lampiran D. Selanjutnya, 



 

 

 

 

analisis deskriptif terhadap nilai pretest yang diberikan pada siswa 

yang diajar dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum 

Diterapkan Pendekatan Kontekstual Setting Hands on 

Problem Solving 

Statistik Nilai 

Skor Ideal 100 

Skor Tertinggi 75 

Skor Terendah 27 

Rentang Skor 48 

Rata-Rata Skor 43,40 

Standar Deviasi 11,28 

 

Tabel. 4.2 Pretest 

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar 

siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Bontoala sebelum 

proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual 

setting hands on problem solving adalah 43,40 dari skor ideal 100 

yang mungkin dicapai siswa dengan standar devisiasi 11,28. Skor 

yang dicapai tersebar dari skor terendah 27 sampai skor tertinggi 75 

dengan rentang skor 48. Jika hasil belajar matematika siswa 



 

 

 

 

dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi 

frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 

4.3 

Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika Siswa Sebelum Diterapkan Pendekatan 

Kontekstual Setting Hands on Problem Solving (Pretest) 

Nilai Hasil 

Belajar 

Kategori Frekuensi Persentase% 

95–100 Sangat Tinggi 0 0 

85- 94 Tinggi 0 0 

75-84 Sedang 1 3,33 

65-74 Rendah 1 3,33 

       0-64 Sangat Rendah 28 93,33 

Jumlah 30 100 

 

Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa siswa kelas XI Akuntansi 

SMK Muhammadiyah 2 Bontoala sebanyak 28 siswa atau 93,33% 

yang memperoleh skor pada kategori sangat rendah, 1 siswa atau 

3,33% yang memperoleh skor pada kategori rendah dan 1 siswa atau 

3,33% yang memperoleh skor pada kategori sedang dan tidak ada 

siswa yang memperoleh skor pada kategori skor tinggi serta pada 

kategori skor sangat tinggi. Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa 

sebesar 45,81 dikonversi kedalam 5 kategori diatas, maka skor rata-

rata hasil belajar matematika siswa kelas XI Akuntansi SMK 

Muhammadiyah 2 Bontoala sebelum pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual setting hands on problem 

solving berada pada kategori sangat rendah dan perlu dimaksimalkan.  

Selanjutnya, data pretest atau hasil belajar matematika siswa 

sebelum diterapkan pendekatan kontekstual setting hands on problem 



 

 

 

 

solving yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat 

dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut. 

 

 Kriteria seorang siswa yang dikatakan tuntas belajar apabila 

memiliki nilai paling sedikit 75. Dari tabel 4.4 terlihat bahwa jumlah 

siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu sebanyak 29 

orang dari jumlah keseluruhan siswa yaitu 30 orang atau 96,67%. 

Adapun yang memenuhi KKM hanya 1 orang siswa atau 3,33% yang 

tuntas. Berdasarkan deskripsi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hasil belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 

Bontoala sebelum diterapkan pendekatan kontekstual setting hands on 

problem solving belum memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar 

siswa secara klasikal yaitu  ≥ 75% dan tergolong sangat rendah. 

2) Deskripsif Hasil Belajar Siswa Setelah Diterapkan Pendekatan 

 Kontekstual Setting Hands on Problem Solving 

 Data hasil belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK 

Muhammadiyah 2 Bontoala setelah proses pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual setting hands on problem 

solving disajikan secara lengkap pada lampiran D, selanjutnya 

Tabel 4.4 Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Sebelum diterapkan Pendekatan Kontekstual Setting Hands 

on Problem Solving (Pretest) 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 − 74 Tidak Tuntas 29 96,67 

75 − 100 Tuntas 1 3,33 

Jumlah 30 100 



 

 

 

 

dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif yang hasilnya 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 

Diterapkan Pendekatan Kontekstual Setting Hands on 

Problem Solving (Postest) 

Statistik Nilai 

Skor Ideal 100 

Skor Tertinggi 100 

Skor Terendah 60 

Rentang Skor 40 

Rata-Rata Skor 86,16 

Standar Deviasi 8,42 

 

Tabel 4.6 Posttest 

 

  Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar 

siswa kelas kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Bontoala 

setelah diterapkan pendekatan kontekstual setting hands on problem 

solving adalah 86,16 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai oleh 

siswa, dengan standar devisiasi 8,42 skor yang dicapai oleh siswa 

tersebar dari skor terendah 60 sampai skor tertinggi 100 dengan 

rentang skor 40. Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan 



 

 

 

 

ke dalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dari 

persentase sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika Siswa Setelah Diterapkan Pendekatan 

Kontekstual Setting Hands on Problem Solving (Postest) 

Nilai Hasil 

Belajar 

Kategori Frekuensi Persentase% 

95–100 Sangat Tinggi 6 20 

85- 94 Tinggi 15 50 

75-84 Sedang 8 26,67 

65-74 Rendah 0 0 

       0-64 Sangat Rendah 1 3,33 

Jumlah 30 100 

 

Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 30 siswa kelas XI 

Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Bontoala, siswa yang memperoleh 

skor pada kategori sangat rendah ada 1 siswa (3,33%), tidak ada siswa 

yang memperoleh skor pada kategori rendah, siswa yang memperoleh 

skor pada kategori sedang ada 8 siswa (26,67%), siswa yang 

memperoleh skor pada kategori tinggi ada 15 siswa (50%) dan siswa 

yang memperoleh skor pada kategori sangat tinggi ada 6 siswa (20%). 

Jika skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 86,16 dikonversi 

kedalam 5 kategori, maka skor rata-rata hasil belajar siswa kelas XI 

Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Bontoala setelah pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual setting hands on 

problem solving umumnya berada dalam kategori tinggi. 

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar siswa 

setelah diterapkan pendekatan kontekstual setting hands on problem 

solving dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut: 



 

 

 

 

Tabel 

4.8 

Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Setelah Diterapkan Pendekatan Kontekstual Setting 

Hands on Problem Solving (Posttest) 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 − 74 Tidak Tuntas 1 3,33 

75 − 100 Tuntas 29 96,67 

Jumlah 30 100 

  

  Dari tabel 4.8 menunjukkan bahwa siswa yang tidak tuntas ada 

1 orang siswa (3,33%), sedangkan siswa yang memiliki kriteria 

ketuntasan individu sebanyak 29 orang siswa (96,67%). Jika dikaitkan 

dengan indikator ketuntasan hasil belajar siswa maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK 

Muhammadiyah 2 Bontoala setelah diterapkan pendekatan 

kontekstual setting hands on problem solving sudah memenuhi 

indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu ≥ 75%. 

3) Deskriptif Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Setelah Diterapkan Pendekatan Kontekstual 

Setting Hands on Problem Solving 

  Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan 

menggunakan rumus normalized gain. Tujuannya adalah mengetahui 

seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas XI Akuntansi 

SMK Muhammadiyah 2 Bontoala setelah diterapkan pendekatan 

kontekstual setting hands on problem solving pada pembelajaran 

matematika. Hasil pengelolaan data yang telah dilakukan (Lampiran 

D) menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain 



 

 

 

 

ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual setting hands on problem solving. Untuk melihat 

persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.9 

berikut: 

Tabel 

4.9 

Deskriptif Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Setelah Diterapkan Pendekatan Kontekstual Setting Hands 

on Problem Solving 

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase (%) 

g< 0,30 Rendah 0 0 

0,30 ≤ 𝑔 ≤
0,70 

Sedang 7 23,33 

𝑔 ≥ 0,70 Tinggi 23 76,67 

Jumlah 30 100 

  

 Tabel 4.10 Gain 

  

 Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa tidak ada siswa 

yang nilai gainnya < 0,30 yang artinya tidak ada siswa yang 

peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori rendah, 7 atau 

23,33% siswa yang nilai gainnya berada pada interval 0,30≤ 𝑔 ≤

0,70 yang artinya peningkatan hasil belajar berada pada kategori 

sedang dan 23 atau 76,67% siswa yang nilai gainnya berada pada nilai 



 

 

 

 

gain ≥ 0,70 yang artinya peningkatan hasil belajar berada pada 

kategori tinggi. Jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,77 

dikonversi kedalam 3 kategori di atas, maka rata-rata gain 

ternormalisasi berada pada interval 𝑔 ≥ 0,70. Itu artinya peningkatan 

hasil belajar matematika siswa kelas XI Akuntansi SMK 

Muhammadiyah 2 Bontoala setelah diterapkan pendekatan 

kontekstual setting hands on problem solving umumnya berada pada 

kategori tinggi. 

b. Hasil Analisis Aktivitas Siswa 

Tabel 4.11 Hasil Analisis Data Persentase Aktivitas Siswa yang Belajar 

Melalui Pendekatan kontekstual Setting Hands on Problem Solving 

pada Siswa Kelas 𝐗𝐈 Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Bontoala 

No. 

Aktivitas yang 

diamati 

Pertemuan 

(%) 

Persentase 

(%) 

Aktivitas Positif I % II % 
III  

% 

IV  

% 
 

1 

Siswa yang hadir 

pada saat kegiatan 

pembelajaran 

 

30 

 

100 

 

30 

 

100 

 

30 

 

 

100 

 

 

30 

 

 

100 

 

100 

2 

Siswa yang 

memperhatikan 

penjelasan guru 

26 86,66 28 
93,3

3 

 

28 

 

93,3

3 

 

29 

 

96,66 92,49 

3 

Siswa mengajukan 

pertanyaan kepada 

guru/teman jika ada 

hal-hal yang belum 

dipahami 

23 76,88 26 
86,6

6 

 

 

25 

 

 

83,3

3 

 

 

25 

 

 

83,33 82,55 

4 

Siswa yang serius 

dan aktif dalam 

diskusi 

28 93,33 25 
83,3

3 

 

27 

 

90 

 

28 

 

93,33 89,99 

5 

Siswa aktif 

mengerjakan soal 

LKS 

26 86,66 29 
96,6

6 

 

27 

 

90 

 

29 

 

96,66 92,49 

 Jumlah                                                                                                                         457,52                                                                                                                                    

 Rata-rataPersentase(�̅�)                                                                                                91,50                                                                                                



 

 

 

 

Aktivitas Negatif  

6 

Siswa melakukan 

aktivitas lain di luar 

KBM (ribut, jalan-

jalan, mengganggu 

teman, dll)  

 

2 

 

6,66 

 

4 

13,3

3 

 

3 

 

 

 

10 

 

 

 

4 

 

 

 

13,33 

 

 

 

10,83 

 Jumlah                                                                                                                   10,83 

 Rata-rata Persentase (�̅�)                                                                                       10,83 

 

  Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat dilihat bahwa aktivitas 

siswa selama 4 kali pertemuan menunjukkan bahwa: 

1) Rata-rata persentase siswa yang hadir dalam proses pembelajaran 

adalah 100% 

2) Rata-rata persentase siswa yang memperhatikan penjelsan guru 

adalah 92,49% 

3) Rata-rata persentase siswa mengajukan pertanyaan kepada 

guru/teman adalah 82,55% 

4) Rata-rata persentase siswa yang serius dan aktif dalam diskusi 

adalah 89,99% 

5) Rata-rata persentase siswa yang aktif mengerjakan soal LKS adalah 

92,49% 

6) Rata-rata persentase siswa yang melakukan aktivitas lain diluar 

proses pembelajaran (ribut, jalan-jalan, mengganggu teman, dll) 

adalah 10,83% 

 Dari deskripsi di atas persentase aktivitas positif siswa melalui 

pendekatan kontekstual setting hands on problem solving adalah 

91,50% dan persentase aktivitas negatif siswa adalah 10,83% sehingga 



 

 

 

 

aktivitas siswa melalui pendekatan kontekstual setting hands on 

problem solving dikatakan baik karena telah memenuhi kriteria 

aktivitas siswa secara klasikal yaitu ≥ 85% siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. 

 Adapun penentuan kategori aspek aktivitas siswa berdasarkan 

kriteria berikut: 

Tabel 4.12  Kriteria Aktivitas Siswa Pada Saat Proses Pembelajaran 

Interval (%) Kategori 

95 – 100 Sangat Baik 

85 – 94 Baik 

75 – 84 Sedang 

66 – 74 Buruk 

0 – 65 Sangat Buruk 

Sumber: Tirtana Arif (Ansar, 2010: 36) 

Berdasarkan Tabel 4.12 bahwa dengan indikator aktivitas siswa 

yaitu siswa dikatakan aktif jika sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat 

aktif dalam pembelajaran, meskipun dalam beberapa indikator aktivitas 

masih terdapat beberapa aspek yang hampir keluar dari rentang baik 

namun secara garis besar aktivitas siswa kelas XI Akuntansi SMK 

Muhammadiyah 2 Bontoala dikategorikan efektif. Hal ini dapat dilihat 

melalui rata-rata persentase aktivitas siswa untuk setiap aspek selama 4 

kali pertemuan, keseluruhan aspek berada pada kategori rentang baik. 

c. Deskripsi Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 

  Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran matematika 

melalui pendekatan kontekstual setting hands on problem solving 

diperoleh melalui pemberian angket untuk siswa yang selanjutnya 



 

 

 

 

dikumpulkan dan dianalisis. Hasil analisis selanjutnya disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Analisis Data Angket Respons Siswa terhadap 

Pelaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan 

Pendekatan Kontekstual Setting Hands on Problem Solving 

No. Pertanyaan 
Jawaban Ya Jawaban Tidak 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

1 Apakah Anda senang belajar 

matematika melalui pendekatan 

kontekstual setting hands on 

problem solving ? 

30 100% 0 0% 

2 Apakah pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual setting 

hands on problem solving 

merupakan hal baru bagi Anda ? 

28 93,33% 2 6,67% 

3 Apakah Anda senang melakukan 

tanya jawab dalam belajar 

matematika menggunakan 

pendekatan kontekstual setting 

hands on problem solving ? 

29 96,67% 1 3,33% 

4 Apakah pemahaman Anda lebih 

baik terhadap materi pelajaran 

dengan menggunakan pendekatan 

kontekstual setting hands on 

problem solving ? 

28 93,33% 2 6,67% 

5 Apakah dengan pendekatan 

kontekstual setting hands on 

problem solving dalam 

pembelajaran membuat Anda 

menjadi siswa aktif ? 

22 73,33% 8 26,67% 

6 Apakah Anda senang berdiskusi 

dengan teman kelompok pada saat 

pembelajaran ini berlangsung ? 
28 93,33% 2 6,67% 

7 Apakah Anda senang berbagi 

pengetahuan dalam penerapan 

pendekatan kontekstual setting 

hands on problem solving ? 

30 100% 0 0% 

8 Apakah Anda merasakan kemajuan 

setelah mengikuti pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual 

setting hands on problem solving ? 

28 93,33% 2 6,67% 



 

 

 

 

9 Apakah Anda setuju jika diterapkan 

cara pembelajaran seperti ini pada 

pembelajaran berikutnya ? 

30 100% 0 0% 

10 Setelah mengikuti pembelajaran 

matematika dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual setting 

hands on problem solving, apakah 

menurut anda matematika 

merupakan pelajaran yang menarik 

? 

29 96,67% 1 3,33% 

Jumlah 234 939,99 16 53,34 

Persentase  93,99%  6,01% 

   

 Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa secara umum rata-

rata siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Bontoala 

memberi respons positif terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui 

pendekatan kontekstual setting hands on problem solving, yang mana 

rata-rata persentase siswa yang menjawab “Ya” adalah 93,99% dengan 

demikian respons siswa dikatakan positif karena ≥ 75% dan hal ini 

menunjukkan bahwa siswa merespons dengan baik pelajaran 

matematika dengan menggunakan pendekatan kontekstual setting 

hands on problem solving. 

2. Analisis Statistik Inferensial 

 Hasil analisis statistika inferensial dimaksudkan untuk menjawab 

hipotesis penelitian yang telah dirumuskan. Sebelum melakukan analisis 

statistika inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji 

prasyarat. Berdasarkan hasil perhitungan komputer dengan bantuan SPSS 

Versi 21 (Lampiran D) diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Pengujian Normalitas 



 

 

 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata skor 

hasil belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria 

pengujiannya adalah: 

Jika Pvalue≥ α = 0,05 maka distribusinya adalah normal. 

Jika Pvalue < α = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal. 

  Tabel 4.14 Uji Normalitas 

  

Berdasarkan hasil analisis SPSS Versi 21 pada tabel 4.14 di atas 

(lampiran D), tampak bahwa dengan menggunakan Uji Kolmogorov-

Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk  pretest menunjukkan  

nilaiPvalue> α yaitu 0,076 > 0,05 dan skor rata-rata untuk posttest 

menunjukkan nilai Pvalue> α yaitu 0,109 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa skor rata-rata pretest dan posttest termasuk kategori normal.  

b. Pengujian Hipotesis 

 Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk 

mengetahui apakah pendekatan kontekstual setting hands on problem 

solving efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa 

kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Bontoala. 

Uji Hipotesis Minor  



 

 

 

 

1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual setting hands on problem 

solving dihitung dengan dengan menggunakan uji-t one sample test 

dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

𝑯𝟎: 𝝁 ≤ 𝟕𝟓 𝒎𝒆𝒍𝒂𝒘𝒂𝒏 𝑯𝟏: 𝝁 > 𝟕𝟓 

Keterangan: 𝜇 = rata-rata skor hasil belajar matematika siswa. 

 Tabel 4.15 Uji T 

 Test Value = 0 

t Df Sig. (2-tailed) Mean 
Difference 

75% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pretest 20.924 30 .000 43.11000 40.6914 45.5286 
Posttest 55.861 30 .000 85.87667 84.0720 87.6813 
Gain 21.957 30 .000 .48267 .4569 .5085 

 

  Berdasarkan hasil analisis SPSS Versi 21 pada tabel 4.15 di 

atas (lampiran D), tampak bahwa nilai Nilai posttest (sig.(2-tailed)) 

adalah  0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 

setelah  diajar melalui pendekatan kontekstual setting hands on 

problem solving lebih dari 75. Hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima yakni rata-rata hasil belajar posttest siswa kelas XI 

Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Bontoala lebih dari atau sama 

dengan nilai KKM. 

2) Ketuntasan hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual setting hands on problem 

solving secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji proporsi 

yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

𝑯𝟎: 𝝅 ≤ 𝟕𝟓 𝒎𝒆𝒍𝒂𝒘𝒂𝒏 𝑯𝟏: 𝝅 > 𝟕𝟓 



 

 

 

 

Keterangan: 𝜋 = Parameter ketuntasan belajar matematika secara 

klasikal 

 Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan 

menggunakan uji proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan 

taraf signifikan 5% diperoleh Zhitung  > Ztabel dan H0 ditolak karena 

diperoleh Zhitung = 2,69 > Ztabel = 1,64 artinya proporsi siswa yang 

mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal (KKM = 75) ≥ 75%. 

 Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata 

hasil belajar siswa setelah pembelajaran melalui pendekatan 

kontekstual setting hands on problem solving telah memenuhi 

kriteria keaktifan. 

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual setting hands on problem 

solving dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang 

dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 :  µg   ≤  0,30 melawan H1 :  µg   >  0,30 

Keterangan :𝜇𝑔 = skor rata-rata gain ternormalisasi 

 Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS Versi 21 

tampak nilai p (sig.(2-tailed)) adalah  0,000 < 0,05 = 𝛼, ini berarti 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yakni gain ternormalisasi hasil 

belajar siswa minimal berada pada kategori tinggi yaitu 𝑔 ≥ 0,70. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  



 

 

 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraiankan pada bagian 

sebelumnya, maka pada bagian B akan diuraikan pembahasan hasil penelitian 

yang meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil 

analisis inferensial.  

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif  

  Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang (a) hasil belajar siswa, 

(b) aktivitas siswa, dan (c) respons siswa melalui penerapan pendekatan 

kontekstual setting hands on problem solving. Ketiga aspek tersebut akan 

diurakan sebagai berikut.  

a. Hasil belajar siswa 

1) Hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran matematika 

melalui pendekatan kontekstual setting hands on problem solving 

Hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran matematika 

melalui pendekatan kontekstual setting hands on problem solving 

menunjukkan bahwa dari 30 siswa hanya 1 siswa saja yang mencapai 

ketuntasan individu (mendapat skor minimal 75), dengan kata lain hasil 

belajar siswa sebelum diterapkan pendekatan kontekstual setting hands on 

problem solving  umumnya masih dalam kategori sangat rendah  dan tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.  

2) Hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran matematika 

melalui pendekatan kontekstual setting hands on problem solving 

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan 

pembelajaran matematika melalui pendekatan kontekstual setting hands on 



 

 

 

 

problem solving menunjukkan bahwa terdapat 29 siswa dari jumlah 

keseluruhan 30 siswa atau 96,67% siswa mencapai ketuntasan individu 

(mendapat skor minimal 75).  Dengan kata lain hasil belajar siswa setelah 

pendekatan kontekstual setting hands on problem solving mengalami 

peningkatan karena tergolong sangat tinggi dan sudah memenuhi kriteria 

ketuntasan klasikal. Hal ini berarti bahwa pendekatan kontekstual setting 

hands on problem solving dapat membantu siswa untuk mencapai 

ketuntasan klasikal. 

Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata 

hasil belajar siswa setelah pembelajaran melalui pendekatan kontekstual 

setting hands on problem solving tampak Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah  

0,000 < 0,05 lebih dari 75 yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Dan dari 

hasil pretest dan posttest diperoleh peningkatan hasil belajar yang 

ditunjukkan dengan menggunakan uji gain. Rata-rata gain ternormalisasi 

siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan kontekstual setting 

hands on problem solving adalah 0,000< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata hasil belajar siswa lebih dari 0,30 setelah menerapkan 

pendekatan kontekstual setting hands on problem solving pada siswa kelas 

XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Bonroala. Hal ini diperkuat dengan 

hasil analisis statistik inferensial yang dilakukan yaitu nilai gain yang 

diujikan dengan menggunakan uji One-sample T  test menunjukkan bahwa 

nilai p-value < 𝑎 yaitu 0,000 < 0,05, yang artinya𝐻0 ditolak, atau 

menyatakan bahwa terjadi peningkatan pada hasil belajar matematika siswa 



 

 

 

 

kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Bonroala setelah diterapkan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual setting hands 

on problem solving. Dan pada penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 

Doni Setiyo Ardiyanto pada tahun 2013 dengan hasil penelitian 

menjelaskan bahwa presentase hasil belajar siswa yang tuntas atau 

memenuhi KKM yang sudah ditetapkan (KKM = 70), pada siklus I 

mencapai 0,00%, siklus II mencapai 52,38%, dan siklus III mencapai 

85,71%. Sedangkan nilai rata-ratanya pada siklus I mencapai 0,00, siklus II 

47,62, dan siklus III 85,71 berarti adanya kenaikan dari persentase hasil 

belajar dari siklus I sampai siklus III. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual setting hands on 

problem solving dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 

3) Normalized Gain atau peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Setelah Diterapkan Pendekatan Kontekstual Setting Hands 

On Problem Solving 

Hasil pengolahan data yang telah dilakukan (lampiran D) 

menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi 

siswa setelah pembelajaran dengan pendekatan kontekstual setting hands on 

problem solving adalah 0,77. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil 

belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Bontoala setelah 

pendekatan kontekstual setting hands on problem solving umumnya berada 

pada kategori tinggi karena nilai gainnya berada pada interval 𝑔 ≥ 0,70.  

b. Aktivitas Siswa  



 

 

 

 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika 

melalui pendekatan kontekstual setting hands on problem solving pada 

siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Bontoala Makassar 

menunjukkan bahwa siswa aktif saat pembelajaran berlangsung. Dalam 

hasil pengamatan aktivitas siswa terlihat guru dan peserta didik aktif, 

dimana diperoleh bahwa rata-rata persentase aktivitas aktivitas siswa dari 

pertemuan pertama sampai pertemuan keempat telah memenuhi kriteria 

keefektifan aktivitas siswa secara klasikal ≥ 75% siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran yaitu 91,50%. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

umum dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat, siswa yang 

diobservasi telah melaksanakan aktivitas dalam penerapan pendekatan 

kontekstual setting hands on problem solving  sesuai yang diharapkan. 

c. Respons Siswa 

  Dari hasil analisis data respons siswa diperoleh bahwa 93,99% siswa 

yang memberi respons positif terhadap pelaksanaan pembelajaran 

matematika melalui penerapan pendekatan kontekstual setting hands on 

problem solving. Hal ini berarti bahwa pembelajaran matematika dengan 

menerapkan pendekatan kontekstual setting hands on problem solving dapat 

mengakibatkan adanya perubahan pandangan siswa terhadap matematika 

yang sulit dan membosankan menuju matematika yang menyenangkan, 

sehingga keinginan untuk mempelajari matematika semakin meningkat. 

Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 

melalui penerapan pendekatan kontekstual setting hands on problem solving 



 

 

 

 

telah mencapai indikator efektivitas yang menjadi tolak ukur, dimana 

respons positif ≥ 75%. 

  Dan melalui hasil analisis penelitian yang dilakukan oleh Yeyet 

Trisilayanti (2015) pada siswa kelas IX-E SMPN 1 Cirebon yaitu peneletian 

dengan menerapkan pendekatan kontekstual setting hands on problem 

solving dalam pembelajaran matematika mencapai kriteria efektif  dengan 

temuan bahwa rata-rata nilai siswa sebesar 81 dan ketuntasan klasikal 

belajar sebesar 91%. 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal dan terjadi 

peningkatan hasil belajar pada kategori tinggi karena nilai gainnya berada 

pada interval 𝑔 ≥ 0,70, aktivitas siswa mencapai kriteria baik, serta respons 

siswa terhadap pendekatan kontekstual setting hands on problem solving 

positif. Sehingga aspek indikator efektivitas telah terpenuhi maka 

pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual setting 

hands on problem solving pada siswa kelas XI Akuntansi SMK 

Muhammadiyah 2 Bontoala memiliki respons yang positif. 

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial 

 Hasil analisis inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan 

terhadap hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan ebelumnya. 

 Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil 

belajar siswa setelah pembelajaran matematika dengan pendekatan 



 

 

 

 

kontekstual setting hands on problem solving tampak Nilai p (sig.(2-tailed)) 

adalah  0,000 < 0,05 lebih dari 75 yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima. 

Hasil analisis inferensial juga menunjukkan bahwa rata-rata ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal dengan menggunakan taraf signifikasi 5% 

tampak diperoleh Z tabel = 1,645, berarti H0 diterima jika Z hitung ≤ 1,645. 

Karena diperoleh nilai Z hitung = 2,692 maka H0 ditolak, artinya proporsi 

siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 75 > 75% dari keseluruhan siswa 

yang mengikuti tes. 

  Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual setting hands on problem solving secara klasikal 

lebih dari 75%.  

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial diperoleh teori yang telah dikemukakan 

pada kajian pustaka yang kemudian dapat disimpulkan bahwa “Pendekatan 

kontekstual setting hands on problem solving efektif diterapkan dalam 

pembelajaran matematika pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 

Bontoala”. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka diperoleh 

kesimpulan dari indikator keefektifan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar matematika yang dicapai siswa kelas XI Akuntansi SMK 

Muhammadiyah 2 Bontoala setelah diterapkan pendekatan Kontekstual 

Setting Hands on Problem Solving termasuk dalam kategori tinggi dengan 

nilai rata-rata 86,16 dan standar deviasi 8,42. Jika dikaitkan dengan kriteria 

ketuntasan belajar terdapat 29 siswa atau 96,67%  mencapai ketuntasan 

individu dan mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Dari hasil 

analisis inferensial menunjukkan bahwa ketuntasan belajar matematika 

siswa setelah pembelajaran matematika dengan pendekatan Kontekstual 

Setting Hands on Problem Solving telah memenuhi kriteria tuntas atau H1 

diterima dengan nilai Zhitung = 2,692 > Ztabel = 1,645.  

2. Hasil Normalized Gain atau rata-rata gain ternomalisasi siswa setelah 

diajar dengan menggunakan Kontekstual Setting Hands on Problem 

Solving adalah 0,76. Jika rata-rata gain ternomalisasi siswa sebesar 0,76 

dikonversi ke dalam 3 kategori, maka rata-rata gain ternomalisasi siswa 

berada pada interval 𝑔 ≥ 0,70. Itu artinya peningkatan hasil belajar 

matematika siswa umumnya berada pada kategori tinggi. 

3. Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan 

pendekatan Kontekstual Setting Hands on Problem Solving pada siswa 



 

 

 

 

kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 2 Bontoala menunjukkan 

bahwa siswa aktif saat pembelajaran berlangsung. Dalam hasil 

pengamatan aktivitas siswa, dimana diperoleh bahwa rata-rata persentase 

aktivitas siswa dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat telah 

memenuhi kriteria keefektifan aktivitas siswa secara klasikal ≥ 75% siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran yaitu 91,50% berada pada 

kategori baik. 

4. Hasil analisis data respons siswa terhadap pembelajaran matematika 

melalui penerapan pendekatan Kontekstual Setting Hands on Problem 

Solving menunjukkan bahwa dari 10 aspek yang direspons,  93,99% siswa 

yang memberi respons positif dan 6,01% yang memberikan respons 

negatif sehingga dapat dikatakan pembelajaran matematika dengan 

penerapan pendekatan Kontekstual Setting Hands on Problem Solving 

memberi respons yang positif pada siswa kelas XI Akuntansi SMK 

Muhammadiyah 2 Bontoala. Hal ini tergolong efektif sebagaimana standar 

yang telah ditentukan ≥ 75%. 

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial indikator keefektifan telah 

terpenuhi maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengan demikian 

pembelajaran matematika dengan pendekatan Kontekstual Setting Hands on 

Problem Solving efektif pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Muhammadiyah 

2 Bontoala. 

D. Saran 



 

 

 

 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut:  

1. Pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual setting hands on 

problem solving layak dipertimbangkan untuk digunakan sebagai 

pendekatan pembelajaran alternatif di sekolah khususnya di SMK 

Muhammadiyah 2 Bontoala. 

2. Pendidik dapat menerapkan pendekatan kontekstual setting hands on 

problem solving sebagai pendekatan pembelajaran untuk mencapai proses 

pembelajaran yang lebih efektif dengan memperhatikan kekurangan pada 

penelitian ini terkait waktu pembagian kelompok. 

3. Bagi peneliti yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini, 

diharapkan mencermati keterbatasan penelitian ini, sehingga penelitian 

selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitian ini. 
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A.1 RPP 

A.2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

A.2  Jadwal Pelaksanan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP ) 

 

SEKOLAH   : SMK Muhammadiyah 2 Bontoala 

MATA PELAJARAN  : Matematika (Wajib) 

KELAS / SEMESTER : XI Ak / Ganjil 

PERTEMUAN   : 1 

ALOKASI WAKTU  : 2 x 45 menit 

 

A. KompetensiInti 

• KI3 : menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

procedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

• KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. KompetensiDasar 

3.1 Menghitung limit fungsi aljabar sederhana di suatu titik. 

3.2 Menggunakan sifat limit fungsi untuk menghitung bentuk tak tentu 

fungsi aljabar. 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1.1 Menghitung limit fungsi yang mengarah ke konsep turunan. 

D. Tujuan Pembelajaran 

•  Siswa dapat menghitung limit fungsi yang mengarah ke konsep turunan 

 

 

 

 



 

 

 

 

E. Materi Pembelajaran  

 PENGERTIAN TURUNAN FUNGSI 

Definisi turunan : Fungsi f : x → y atau y = f (x) mempunyai turunan yang 

dinotasikan y’ = f’(x) atau   dy  =  df(x) dan di definisikan : 

                                                dx        dx 

y’  =  f’(x)  =  lim    f(x + h) – f(x)  atau   dy = lim    f (x +∆x) – f(x) 

                       h→0          h                        dx    h→0            h 

Notasi kedua ini disebut notasi Leibniz. 

Contoh 1: 

Tentukan turunan dari   f(x) = 4x – 3  

Jawab 

f(x) = 4x – 3 

f( x + h) = 4(x + h) – 3 

             = 4x + 4h -3 

Sehingga: f’(x) =  
0

lim
→h h

xfhxf )()( −+
 

                         =  
h

xhx

h

)34()344(
lim

0

−−−+

→
                           

                         =   
h

xhx

h

)34344
lim

0

+−−+

→
      

                         =  
h

h

h

4
lim

0→
    

                         =  4lim
0→h

 

                         =   4 

Contoh 2; 

Tentukan turunan dari  f(x) = 3x2 

Jawab :  

           f(x) = 3x2 

           f(x + h) = 3 (x + h)2 

                        = 3 (x2 + 2xh + h2) 



 

 

 

 

                        = 3x2 + 6xh + 3h2 

Sehingga :  f’(x) = 
h

xfhxf

h

)()(
lim

0

−+

→
 

                           =  
h

xhxhx

h

222

0

3)363(
lim

−++

→
 

                           =  
h

hxh

h

2

0

36
lim

+

→
 

                           =  36lim
0

+
→

x
h

h 

                           =  6x+ 3.0 

                           =  6x 

F. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya-jawab, dan pemberian tugas 

Pendekatan  : Kontekstual Setting Hands on Problem Solving 

Model Pembelajaran : Kooperatif 

 

 

 

G.  Alat/Media/SumberBahan Ajar 

1. Buku Paket Matematika (buku siswa dan buku guru) kelas XI penerbit 

Kemendikbud 

2. Spidol dan penggaris 

3. Referensi lain yang relevan 

 

H. Langkah-LangkahPembelajaran 

➢ Pertemuan Pertama 

Kegiatan dan 

Alokasi Waktu 

Uraian kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan 

10’ 

Fase I : Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi peserta didik 

 

 

➢ Siswa berdoa 

dan 



 

 

 

 

Kegiatan dan 

Alokasi Waktu 

Uraian kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Guru mengecek kesiapan siswa untuk 

mengikuti pembelajaran, berdoa dan 

mengecek kehadiran siswa 

2. Guru memberikan motivasi, memberikan 

gambaran tentang pentingnya memahami 

turunan fungsi dalam kehidupan sehari-

hari.  

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

4. Guru menginformasikan tentang 

pendekatan pembelajaran yang akan 

digunakan yaitu pendekatan kontekstual 

setting hands on problem solving 

5. Menyampaikan aspek sikap yang akan 

dinilai 

menyampaikan 

kehadirannya 

➢ Siswa menyimak 

dan merespon 

penyampaian 

guru 

➢ Siswa menyimak 

penyampaian 

guru 

➢ Siswa 

memberikan 

tanggapan 

kesiapannya 

Inti 

70’ 

 

 

 

Fase II : Menyajiakan Informasi 

1. Guru memberika stimulasi kepada siswa 

berupa pemberian materi menghitung 

limit fungsi yang mengarah ke konsep 

turunan. (Kontruktivisme) 

2. Guru memberikan contoh kepada siswa 

mengenai menghitung limit fungsi yang 

mengarah ke konsep turunan. yang ada 

dalam buku paket. (Pemodelan) 

3. Guru meminta siswa mengajukan 

pertanyaan mengenai menghitung limit 

fungsi yang mengarah ke konsep 

turunan. (bertanya) 

 

➢ Siswa  

menyimak 

materi yang 

diberikan guru. 

➢ Siswa 

membahas 

contoh soal 

yang ada dalam 

buku paket 

 

➢ Siswa 

mengajukan 



 

 

 

 

Kegiatan dan 

Alokasi Waktu 

Uraian kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

4. Guru memberikan koreksi jika jawaban 

siswa kurang tepat dan memberikan 

penguatan 

 

Fase III : Mengorganisasikan peserta 

didik kedalam kelompok 

belajar  

5. Guru membagi siswa kedalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 5 siswa. 

(Masyarakat belajar) 

 

Fase IV : Membimbing kelompok dalam 

bekerja dan belajar  

6. Guru membagikan lembar kegiatan 

siswa (LKS) kepada setiap kelompok 

7. Guru meminta peserta didik untuk 

mendiskusikan LKS dengan teman 

sekelompoknya. 

8. Guru membimbing setiap kelompok 

yang mengalami kesulitan 

Fase V : Evaluasi 

9. Guru meminta salah satu perwakilan 

kelompok untuk mempersentasekan 

hasil diskusi kelompoknya. (Refleksi) 

10. Guru memberikan klarifikasi jawaban 

yang benar. 

pertanyaan 

terkait dengan 

materi. 

 

 

 

➢ Siswa 

mengambil 

tempat sesuai 

kelompoknya 

 

 

➢ Siswa 

mengambil 

LKS yang 

dibagiakan 

➢ Siswa 

mengerjakan 

LKS dengan 

teman 

kelompokya 

 

➢ Siswa 

mempersentasik

an hasil diskusi 

secara individu 

Penutup 

10’ 

Fase VI : memberikanpenghargaan  



 

 

 

 

Kegiatan dan 

Alokasi Waktu 

Uraian kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Guru membimbing peserta didik 

untuk merangkum pembelajaran. 

(Inquiry) 

2. Guru memberikan penghargaan 

secara kelompok. (Penilaian 

sebenarnya) 

3. Guru memberikan tugas 

tambahan untuk dikerjakan 

dirumah menyampaikan materi 

untuk pertemuan selanjutnya. 

4. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam 

➢ Siswa 

menyimak 

penyampaian 

guru 

➢ Siswa 

menyimak 

penyampaian 

guru 

➢ Siswa 

menjawab 

salam 

 

I. Penilaian 

1. Sikap Spiritual 

a. Teknik penilaian : Observasi 

b. Bentuk instrument : Lembar observasi 

 

 

No Aspek Pengamatan 
Butir 

Instrumen 

1 Berdoa sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran 
1 

2 Mengucapkan salam sebelum dan setelah 

melakukan kegiatan pembelajaran. 
2 

 

2. Sikap Sosial 

a. Teknik penilaian : Observasi 

b. Bentuk instrument : Lembar observasi 



 

 

 

 

 

No Aspek Pengamatan Butir Instrumen 

1 Logis  1 

2 Kritis  2 

3 Bertanggung jawab 3 

4 Tidak mudah menyerah 4 

 

3. Pengetahuan 

a. Teknik penilaian : Tes tertulis 

b. Bentuk instrument : Uraian (LKS) 

4. Keterampilan 

a. Teknik penilaian : Proyek 

 

 Makassar,   2018 

      

 

Guru Mata Pelajaran  Matematika     Peneliti 

 

 

Muh. Said, M.Ak      Ulfa Ramadhani 

NBM. 726 500      NIM. 10536494414 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP ) 

 

SEKOLAH   : SMK Muhammadiyah 2 Bontoala 

MATA PELAJARAN  : Matematika (Wajib) 

KELAS / SEMESTER : XI Ak / Ganjil 

PERTEMUAN  : 2 

ALOKASI WAKTU  : 2 x 45 menit 

 

A. KompetensiInti 

• KI3 : menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

procedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

• KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. KompetensiDasar 

3.3 Menghitung limit fungsi aljabar sederhana di suatu titik. 

3.4 Menggunakan sifat limit fungsi untuk menghitung bentuk tak tentu 

fungsi aljabar. 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1.2 Menghitung turunan fungsi yang sederhana dengan menggunakan 

definisi turunan 

D. Tujuan Pembelajaran 

• Siswa dapat menghitung turunan fungsi yang sederhana dengan 

menggunakan definisi turunan 

E. Materi Pembelajaran  

 RUMUS-RUMUS TURUNAN 



 

 

 

 

1. Turunan f(x) = axn adalah f’(x) = anxn-1 atau 
dx

dy
= anxn-1 

2. Untuk u dan v suatu fungsi,c bilangan Real dan n bilangan Rasional berlaku 

a. y = ± v → y’ = v’ ± u’ 

b. y = c.u → y’ = c.u’ 

c. y = u.v → y’ = u’ v + u.v’ 

d. 
2

' ''

v

uvvu
y

v

u
y

−
=→=  

e. y  = un → y’ = n. un-1.u’ 

Contoh:  

Soal ke-1 

Jika f(x) = 3x2 + 4 maka nilai f1(x) yang mungkin adalah …. 

Pembahasan 

f(x)  = 3x2 + 4 

f1(x)     = 3.2x 

            = 6x 

Soal ke-2 

Nilai turunan pertama dari: f(x) = 2(x)2 + 12x2 – 8x + 4 adalah … 

 

Pembahasan 

f(x)  = 2x3 + 12x2 – 8x + 4 

f1(x)     = 2.3x2 + 12.2x – 8  

            = 6x2 + 24x -8 

F. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya-jawab, dan pemberian tugas 

Pendekatan  : Kontekstual Setting Hands on Problem Solving 

Model Pembelajaran : Kooperatif 

G.  Alat/Media/Sumber Bahan Ajar 

4. Buku Paket Matematika (buku siswa dan buku guru) kelas XI penerbit 

Kemendikbud 

5. Spidol dan penggaris 



 

 

 

 

6. Referensi lain yang relevan 

H. Langkah-LangkahPembelajaran 

Kegiatan dan 

Alokasi Waktu 

Uraian kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan 

10’ 

Fase I : Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi peserta didik 

1. Guru mengecek kesiapan siswa 

untuk mengikuti pembelajaran, 

berdoa dan mengecek kehadiran 

siswa 

2. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

4. Guru menginformasikan tentang 

pendekatan pembelajaran yang 

akan digunakan yaitu pendekatan 

kontekstual setting hands on 

problem solving. 

5. Menyampaikan aspek sikap yang 

akan dinilai 

 

 

➢ Siswa berdoa 

dan 

menyampaikan 

kehadirannya 

➢ Siswa menyimak 

dan merespon 

penyampaian 

guru 

➢ Siswa menyimak 

penyampaian 

guru 

➢ Siswa 

memberikan 

tanggapan 

kesiapannya 

Inti 

70’ 

 

 

 

Fase II : Menyajiakan Informasi 

1. Guru memberika stimulasi kepada 

siswa berupa pemberian materi 

mengenai menghitung turunan 

fungsi yang sederhana dengan 

menggunakan definisi 

turunan.(Kontruktivisme) 

2. Guru memberikan contoh kepada 

siswa mengenai menghitung turunan 

 

➢ Siswa  

menyimak 

materi yang 

diberikan guru. 

➢ Siswa 

membahas 

contoh soal 



 

 

 

 

Kegiatan dan 

Alokasi Waktu 

Uraian kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

fungsi yang sederhana dengan 

menggunakan definisi turunan yang 

ada dalam buku paket. (Pemodelan) 

3. Guru meminta siswa mengajukan 

pertanyaan mengenai menghitung 

turunan fungsi yang sederhana 

dengan menggunakan definisi 

turunan. (bertanya) 

4. Guru memberikan koreksi jika 

jawaban siswa kurang tepat dan 

memberikan penguatan 

 

Fase III : Mengorganisasikan peserta 

didik kedalam kelompok 

belajar  

5. Guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok yang terdiri dari 

5. (Masyarakat belajar) 

 

Fase IV : Membimbing kelompok dalam 

bekerja dan belajar  

6. Guru membagikan lembar kegiatan 

siswa (LKS) kepada setiap kelompok 

7. Guru meminta peserta didik untuk 

mendiskusikan LKS dengan teman 

sekelompoknya. 

8. Guru membimbing setiap kelompok 

yang mengalami kesulitan 

yang ada dalam 

buku paket 

 

➢ Siswa 

mengajukan 

pertanyaan 

terkait dengan 

materi. 

 

 

 

➢ Siswa 

mengambil 

tempat sesuai 

kelompoknya 

 

 

➢ Siswa 

mengambil 

LKS yang 

dibagiakan 

➢ Siswa 

mengerjakan 

LKS dengan 

teman 

kelompokya 

 



 

 

 

 

Kegiatan dan 

Alokasi Waktu 

Uraian kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 

Fase V : Evaluasi 

9. Guru meminta salah satu perwakilan 

kelompok untuk mempersentasekan 

hasil diskusi kelompoknya. (Refleksi) 

10. Guru memberikan klarifikasi jawaban 

yang benar. 

➢ Siswa 

mempersentasik

an hasil diskusi 

secara individu 

Penutup 

10’ 

Fase VI : memberikanpenghargaan 

1. Guru membimbing peserta didik 

untuk merangkum pembelajaran. 

(Inquiry) 

2. Guru memberikan penghargaan 

secara kelompok. (Penilaian 

sebenarnya) 

3. Guru memberikan tugas tambahan 

untuk dikerjakan dirumah 

menyampaikan materi untuk 

pertemuan selanjutnya. 

4. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam 

 

➢ Siswa 

menyimak 

penyampaian 

guru 

➢ Siswa 

menyimak 

penyampaian 

guru 

➢ Siswa 

menjawab 

salam 

 

I. Penilaian 

1. Sikap Spiritual 

a. Teknik penilaian : Observasi 

b. Bentuk instrument : Lembar observasi 

 

No Aspek Pengamatan 
Butir 

Instrumen 



 

 

 

 

1 Berdoa sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran 
1 

2 Mengucapkan salam sebelum dan setelah 

melakukan kegiatan pembelajaran. 
2 

 

2. Sikap Sosial 

a. Teknik penilaian : Observasi 

b. Bentuk instrument : Lembar observasi 

 

No Aspek Pengamatan Butir Instrumen 

1 Logis  1 

2 Kritis  2 

3 Bertanggung jawab 3 

4 Tidak mudah menyerah 4 

 

3. Pengetahuan 

a. Teknik penilaian : Tes tertulis 

b. Bentuk instrument : Uraian (LKS) 

4. Keterampilan 

a. Teknik penilaian : Proyek 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP ) 

 

SEKOLAH   : SMK Muhammadiyah 2 Bontoala 

MATA PELAJARAN  : Matematika (Wajib) 

KELAS / SEMESTER : XI Ak / Ganjil 

PERTEMUAN  : 3 

ALOKASI WAKTU  : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

• KI3 : menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

• KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

3.5 Menghitung limit fungsi aljabar sederhana di suatu titik. 

3.6 Menggunakan sifat limit fungsi untuk menghitung bentuk tak tentu 

fungsi aljabar. 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6.1 Menentukan sifat-sifat turunan fungsi 

D. Tujuan Pembelajaran 

• Siswa dapat menentukan sifat-sifat turunan fungsi 

 

 

E. Materi Pembelajaran  

• Sifat-sifat Turunan Fungsi Aljabar 



 

 

 

 

1. Turunan perkalian dua fungsi aljabar  

 

 
2. Turunan hasil perkalian tiga fungsi aljabar  

 

 

  Sehingga, 

  

F. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya-jawab, dan pemberian tugas 

Pendekatan  : Kontekstual Setting Hands on Problem Solving 



 

 

 

 

Model Pembelajaran : Kooperatif 

G.  Alat/Media/Sumber Bahan Ajar 

1. Buku Paket Matematika (buku siswa dan buku guru) kelas XI penerbit 

Kemendikbud 

2. Spidol dan penggaris 

3. Referensi lain yang relevan 

H. Langkah-LangkahPembelajaran 

Kegiatan dan 

Alokasi Waktu 

Uraian kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan 

10’ 

Fase I : Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi peserta didik 

1. Guru mengecek kesiapan siswa 

untuk mengikuti pembelajaran, 

berdoa dan mengecek kehadiran 

siswa 

2. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

4. Guru menginformasikan tentang 

pendekatan pembelajaran yang 

akan digunakan yaitu pendekatan 

kontekstual setting hands on 

problem solving. 

5. Menyampaikan aspek sikap yang 

akan dinilai 

 

 

➢ Siswa berdoa 

dan 

menyampaikan 

kehadirannya 

➢ Siswa menyimak 

dan merespon 

penyampaian 

guru 

➢ Siswa menyimak 

penyampaian 

guru 

➢ Siswa 

memberikan 

tanggapan 

kesiapannya 

Inti 

70’ 

 

 

Fase II : Menyajiakan Informasi 

1. Guru memberika stimulasi kepada 

siswa berupa pemberian materi 

 

➢ Siswa  

menyimak 



 

 

 

 

Kegiatan dan 

Alokasi Waktu 

Uraian kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 menentukan sifat-sifat turunan 

fungsi. (Kontruktivisme) 

2. Guru memberikan contoh kepada 

siswa mengenai menentukan sifat-

sifat turunan fungsi. (Pemodelan) 

3. Guru meminta siswa mengajukan 

pertanyaan mengenai menentukan 

sifat-sifat turunan fungsi. 

(bertanya) 

4. Guru memberikan koreksi jika 

jawaban siswa kurang tepat dan 

memberikan penguatan 

 

Fase III : Mengorganisasikan peserta 

didik kedalam kelompok 

belajar  

5. Guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok yang terdiri dari 

5. (Masyarakat belajar) 

 

Fase IV : Membimbing kelompok dalam 

bekerja dan belajar  

6. Guru membagikan lembar kegiatan 

siswa (LKS) kepada setiap 

kelompok 

7. Guru meminta peserta didik untuk 

mendiskusikan LKS dengan teman 

sekelompoknya. 

materi yang 

diberikan guru. 

➢ Siswa 

membahas 

contoh soal 

yang ada dalam 

buku paket 

 

➢ Siswa 

mengajukan 

pertanyaan 

terkait dengan 

materi. 

 

 

 

➢ Siswa 

mengambil 

tempat sesuai 

kelompoknya 

 

 

➢ Siswa 

mengambil 

LKS yang 

dibagiakan 

➢ Siswa 

mengerjakan 



 

 

 

 

Kegiatan dan 

Alokasi Waktu 

Uraian kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

8. Guru membimbing setiap kelompok 

yang mengalami kesulitan 

 

Fase V : Evaluasi 

9. Guru meminta salah satu perwakilan 

kelompok untuk mempersentasekan 

hasil diskusi kelompoknya. 

(Refleksi) 

10. Guru memberikan klarifikasi 

jawaban yang benar. 

LKS dengan 

teman 

kelompokya 

 

➢ Siswa 

mempersentasik

an hasil diskusi 

secara individu 

Penutup 

10’ 

Fase VI : memberikanpenghargaan 

1. Guru membimbing peserta didik 

untuk merangkum pembelajaran. 

(Inquiry) 

2. Guru memberikan penghargaan 

secara kelompok. (Penilaian 

sebenarnya) 

3. Guru memberikan tugas 

tambahan untuk dikerjakan 

dirumah menyampaikan materi 

untuk pertemuan selanjutnya. 

4. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam 

 

➢ Siswa 

menyimak 

penyampaian 

guru 

➢ Siswa 

menyimak 

penyampaian 

guru 

➢ Siswa 

menjawab 

salam 

 

I. Penilaian 

1. Penilain Proses 

Dilaksankan dalam kegiatan belajar mengajar 

a. keaktifan siswa dalam berdiskusi. 

b. Keaktifan siswa mengeluarkan pendapat. 



 

 

 

 

2. Penilaian Hasil 

a. Hasil kerja siswa pada LKS 

b. Tes Tertulis (Uraian) 

 

 Makassar,   2018 

Guru Mata Pelajaran Matematika     Peneliti 

 

 

Muh. Said, M.Ak      Ulfa Ramadhani 

NBM. 726 500      NIM. 10536494414 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP ) 

 

SEKOLAH   : SMK Muhammadiyah 2 Bontoala 

MATA PELAJARAN  : Matematika (Wajib) 

KELAS / SEMESTER : XI Ak / Ganjil 

PERTEMUAN   : 4 

ALOKASI WAKTU  : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

• KI3 : menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

• KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

3.7 Menghitung limit fungsi aljabar sederhana di suatu titik. 

3.8 Menggunakan sifat limit fungsi untuk menghitung bentuk tak tentu 

fungsi aljabar. 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2.2 Menentukan turunan fungsi aljabar menggunakan sifat-sifat turunan 

D. Tujuan Pembelajaran 

•  Siswa dapat menentukan turunan fungsi aljabar menggunakan sifat-sifat 

turunan 

 

E. Materi Pembelajaran  

• Sifat-sifat Turunan Fungsi Aljabar 



 

 

 

 

3. Turunan hasil pembagian dua fungsi aljabar 

Jika f(x) merupakan fungsi hasil bagi fungsi u(x) oleh fungsi v(x) maka: 

f (x) = 
𝑢(𝑥)

𝑣(𝑥)
= 𝑓’(𝑥) =

𝑢′(𝑥)𝑣(𝑥)−𝑣′(𝑥)𝑢(𝑥)

(𝑣(𝑥))2  

Contoh soal: 

1. Jika f(x)= 
3𝑥−2

𝑥+4
 maka f'(x)= 

Penyelesaian: 

Misal: 

u(x)= 3x – 2 → u'= 3 

v(x)= x +4 → v'= 1 

Sehingga: 

f(x)= 
3𝑥−2

𝑥+4
→ 𝑓′(𝑥) =

𝑢′(𝑥)𝑣(𝑥)−𝑣′(𝑥)𝑢(𝑥)

(𝑣(𝑥))2  

𝑓′(𝑥) =
3(𝑥 + 4) − (3𝑥 − 2)

(𝑥 + 4)2
 

𝑓′(𝑥) =
3𝑥 + 12 − 3𝑥 + 2

(𝑥 + 4)2
 

𝑓′(𝑥) =
14

(𝑥 + 4)2
 

4. Turunan fungsi berpangkat 

Jika f(x) merupakan fungsi hasil dari u(x) pangkat n, dimana n  adalah 

bilangan rasional maka: 

f ( x) = (u( x))n  ⇒ f ' ( x) = n.(u( x))n−1.u' ( x) 

Contoh Soal 

1. Jika f(x) = (2x – 1)3 maka nilai f ‘(x) adalah … 

Pembahasan 
• u( x) = 2x − 1 ⇒ u' ( x) = 2 
• n = 3 

f (2 x − 1)3 ⇒ f ' ( x) = n(u( x))n −1.u' ( x) 

⇒ f ' ( x) = 3(2 x − 1)3−1 (2) 

⇒ f ' ( x) = 6(2 x − 1)2 
⇒ f ' ( x) = 6(4 x 2  − 4 x + 1) 
⇒ f ' ( x) = 24 x 2  − 24 x + 6 

 

F. Strategi Pembelajaran 

Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya-jawab, dan pemberian tugas 



 

 

 

 

Pendekatan  : Kontekstual Setting Hands on Problem Solving 

Model Pembelajaran : Kooperatif 

G.  Alat/Media/Sumber Bahan Ajar 

7. Buku Paket Matematika (buku siswa dan buku guru) kelas XI penerbit 

Kemendikbud 

8. Spidol dan penggaris 

9. Referensi lain yang relevan 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan dan 

Alokasi Waktu 

Uraian kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Pendahuluan 

10’ 

Fase I : Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi peserta didik 

1. Guru mengecek kesiapan siswa 

untuk mengikuti pembelajaran, 

berdoa dan mengecek kehadiran 

siswa 

2. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa. 

3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

4. Guru menginformasikan tentang 

pendekatan pembelajaran yang 

akan digunakan yaitu pendekatan 

kontekstual setting hands on 

problem solving. 

5. Menyampaikan aspek sikap yang 

akan dinilai 

 

 

➢ Siswa berdoa 

dan 

menyampaikan 

kehadirannya 

➢ Siswa menyimak 

dan merespon 

penyampaian 

guru 

➢ Siswa menyimak 

penyampaian 

guru 

➢ Siswa 

memberikan 

tanggapan 

kesiapannya 

Inti 

70’ 

 

Fase II : Menyajiakan Informasi 

1. Guru memberika stimulasi kepada 

siswa berupa pemberian materi 

 

➢ Siswa  

menyimak 



 

 

 

 

Kegiatan dan 

Alokasi Waktu 

Uraian kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 

 

menentukan turunan fungsi aljabar 

menggunakan sifat-sifat turunan. 

(Kontruktivisme) 

2. Guru memberikan contoh kepada 

siswa mengenai menentukan 

turunan fungsi aljabar menggunakan 

sifat-sifat turunan yang ada dalam 

buku paket. (Pemodelan) 

3. Guru meminta siswa mengajukan 

pertanyaan mengenai menentukan 

turunan fungsi aljabar menggunakan 

sifat-sifat turunan. (bertanya) 

4. Guru memberikan koreksi jika 

jawaban siswa kurang tepat dan 

memberikan penguatan 

 

Fase III : Mengorganisasikan peserta 

didik kedalam kelompok 

belajar  

5. Guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok yang terdiri dari 

5 siswa. (Masyarakat belajar) 

 

Fase IV : Membimbing kelompok dalam 

bekerja dan belajar  

6. Guru membagikan lembar kegiatan 

siswa (LKS) kepada setiap 

kelompok 

materi yang 

diberikan guru. 

➢ Siswa 

membahas 

contoh soal 

yang ada dalam 

buku paket 

 

➢ Siswa 

mengajukan 

pertanyaan 

terkait dengan 

materi. 

 

 

 

➢ Siswa 

mengambil 

tempat sesuai 

kelompoknya 

 

 

➢ Siswa 

mengambil 

LKS yang 

dibagiakan 

➢ Siswa 

mengerjakan 



 

 

 

 

Kegiatan dan 

Alokasi Waktu 

Uraian kegiatan 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

7. Guru meminta peserta didik untuk 

mendiskusikan LKS dengan teman 

sekelompoknya. 

8. Guru membimbing setiap kelompok 

yang mengalami kesulitan 

 

Fase V : Evaluasi 

9. Guru meminta salah satu perwakilan 

kelompok untuk mempersentasekan 

hasil diskusi kelompoknya. 

(Refleksi) 

10. Guru memberikan klarifikasi 

jawaban yang benar. 

 

LKS dengan 

teman 

kelompokya 

 

➢ Siswa 

mempersentasik

an hasil diskusi 

secara individu 

Penutup 

10’ 

Fase VI : memberikanpenghargaan 

1. Guru membimbing peserta didik 

untuk merangkum pembelajaran. 

(Inquiry) 

2. Guru memberikan penghargaan 

secara kelompok. (Penilaian 

sebenarnya) 

3. Guru memberikan tugas 

tambahan untuk dikerjakan 

dirumah menyampaikan materi 

untuk pertemuan selanjutnya. 

4. Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam 

 

➢ Siswa 

menyimak 

penyampaian 

guru 

➢ Siswa 

menyimak 

penyampaian 

guru 

➢ Siswa 

menjawab 

salam 

 

 



 

 

 

 

I. Penilaian 

1. Penilain Proses 

Dilaksankan dalam kegiatan belajar mengajar 

a. keaktifan siswa dalam berdiskusi. 

b. Keaktifan siswa mengeluarkan pendapat. 

2. Penilaian Hasil 

a. Hasil kerja siswa pada LKS 

b. Tes Tertulis (Uraian) 

 

 Makassar,   2018 

Guru Mata Pelajaran Matematika     Peneliti 

 

 

Muh. Said, M.Ak      Ulfa Ramadhani 

NBM. 726 500      NIM. 10536494414 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 1 
 

Langkah Pengerjaan : 

1. Tulis nama anggota kelompok Anda ditempat yang disediakan 

2. Kerjakan secara berkelompok 

3. Kerjakan pada tempat yang disediakan 

 

Kelas   : 

Kelompok  : 

Anggota   : 1. ......................................... 

     2. ......................................... 

  3. ......................................... 

  4. ......................................... 

  5. ......................................... 

 

SOAL LATIHAN  

1. Tentukan nilai turunan dari f(x)= 3x2 

Jawab :    

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

............................. 

2. Tentukan nilai turunan dari f(x)= x2 + 2x +3 

Jawab :    

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

.................................... 

 

 

 

 

 

............................................................................................................. 



 

 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 2 
 

Langkah Pengerjaan : 

1. Tulis nama anggota kelompok Anda ditempat yang disediakan 

2. Kerjakan secara berkelompok 

3. Kerjakan pada tempat yang disediakan 

 

Kelas   : 

Kelompok  : 

Anggota   : 1. ......................................... 

     2. ......................................... 

  3. ......................................... 

  4. ......................................... 

  5. ......................................... 

 

SOAL LATIHAN  

Tentukan turunan-turunan fungsi berikut: 

1. f(x)= 6 – 2x 

Jawab :    

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

................. 

2. f(x)= 5x2 + 2x 

Jawab :    

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

............... 

3. f(x)= 2x2 

Jawab :    

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

............... 

4. f(x)= (2x + 1)(3x – 2) 



 

 

 

 

Jawab :    

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

............... 

5. f(x)= (2x – 1)2 

Jawab :    

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

............... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LEMBAR KERJA SISWA 3 
 

Langkah Pengerjaan : 

1. Tulis nama anggota kelompok Anda ditempat yang disediakan 

2. Kerjakan secara berkelompok 

3. Kerjakan pada tempat yang disediakan 

 

Kelas   : 

Kelompok  : 

Anggota   : 1. ......................................... 

     2. ......................................... 

  3. ......................................... 

  4. ......................................... 

  5. ......................................... 

 

SOAL LATIHAN  

1. Carilah turunan f(x)= (x2 + 2x + 3)(4x + 5) 

Jawab :    

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

.................. 

2. Carilah turunan f(x)= (2x3 – 5)(x +2) 

Jawab :    

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

...............  

 
 
 
 
 



 

 

 

 

 
LEMBAR KERJA SISWA 4 

 

Langkah Pengerjaan : 

1. Tulis nama anggota kelompok Anda ditempat yang disediakan 

2. Kerjakan secara berkelompok 

3. Kerjakan pada tempat yang disediakan 

 

Kelas   : 

Kelompok  : 

Anggota   : 1. ......................................... 

     2. ......................................... 

  3. ......................................... 

  4. ......................................... 

  5. ......................................... 

 

SOAL LATIHAN  

1. Carilah turunan f(x)=
𝑥2+3

2𝑥+1
 

Jawab :    

........................................................................................................................

........................................................................................................................

.......... 

........................................................................................................................

......  

2. Jika f(x)= (3x - 3)3 maka nilai f'(x) adalah… 

Jawab :    

........................................................................................................................

........................................................................................................................

.......... 

........................................................................................................................

..... 

........................................................................................................................

..... 

 



 

 

 

 

ALTERNATIF PENILAIAN LKS 1 

No. Jawaban Bobot Skor 

1. Diketahui f(x) = 3x2 

                f(x + h) = 3(x +h)2 

                                    = 3x2 + 6xh +3h2 

maka, f'(x) = lim
ℎ→0

𝑓(𝑥+ℎ)−𝑓(𝑥)

ℎ
  

                   = lim
ℎ→0

(3𝑥2−6𝑥ℎ +3ℎ2)−3𝑥2

ℎ
  

                   = lim
ℎ→0

6𝑥ℎ+3ℎ2

ℎ
 

                   = lim
ℎ→0

6𝑥 + 3ℎ 

                   = 6x + 3.0 

                   = 6x 

2 

2 

 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

 

16 

 

2.  Diketahui f(x) = x2 + 2x + 3 

           f(x +h) = (x +h2 + 2(x +h) + 3) 

maka, f'(x)  = lim
ℎ→0

(𝑥2+ ℎ2+2(𝑥+ℎ)+3)−(𝑥2+2𝑥+3)

ℎ
 

                   = lim
ℎ→0

(𝑥2+2𝑥ℎ+ℎ2+2𝑥+2ℎ+3)−(𝑥2+2𝑥+3)

ℎ
 

                   = lim
ℎ→0

(2𝑥ℎ+ℎ2+2ℎ)

ℎ
 

                   = lim
ℎ→0

2𝑥+ℎ+2

ℎ
 

                   = 2x + 0 +2 

                   = 2x + 2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

 

14 

 Jumlah 30 30 

 

Nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 = ….. 

 

 



 

 

 

 

ALTERNATIF JAWABAN LKS 2 

 

No. Jawaban Bobot Skor 

1.  f’(x)= -2x 2 2 

2.  f’(x)= 10x2 +2x 2 2 

3.  f(x)= 6x2- 4x + 3x – 2 

f(x)= 6x2- x – 2 

f’(x)= 12x - 1  

   

2 

2 

2 

6 

 

4. f(x)= 6x2 – 4x + 3x – 2 

f(x)= 6x2 – x - 2 

f’(x)= 12x – 1 

2 

2 

2 

6 

5 f(x)= (2x – 1)(2x – 1) 

f(x)= 4x2 – 2x – 2x + 1 

f(x)= 4x2- 4x + 1 

f’(x)= 8x- 4 

2 

2 

2 

2 

8 

Jumlah 30 30 

 

Nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 = ….. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ALTERNATIF JAWABAN LKS 3 

 

 Nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 = ….. 

 

 

 

No. Jawaban Bobot Skor 

1.  f(x)= (x2 + 2x + 3)(4x + 5) 

Diketahui:  

u= (x2 + 2x +3) → u'= 2x + 2 

v= 4x + 5 → v'= 4 

maka, f'(x) = u'v + uv' 

                  = (2x + 2)(4x + 5) + (x2 + 2x + 3)(4) 

                  = 8x2 + 10x +8x +10 + 4x2 +8x +12 

                  = 8x2 + 4x2 + 10x +8x + 8x + 10 + 12 

                  = 12x2 + 26x + 22 

 

 

 

2 

2 

2 

2 

 

2 
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2.  f(x)= (2x3 – 5)(x + 2) 

Diketahui: 

u= (2x3 - 5) → u'= 6x2 

v= x + 2 → v'= 1 

maka, f'(x)= u'v - uv' 

                 = 6x2(x + 2) – 2x3 – 5(1) 

                 = 6x3 + 12x – 2x3 – 5 

                 = 4x3 + 12x - 5 

 

 

2 

 

 

2 

2 

2 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

Jumlah 18 18 



 

 

 

 

ALTERNATIF JAWABAN LKS 4 

 

 

 Nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 = ….. 

 

No. Jawaban Bobot Skor 

1.  f(x)= 
𝑥2+3

2𝑥+1
 

Diketahui: 

u= x2 + 3 → u'= 2x  

v= 2x + 1 → v'= 2 

maka, f'(x)= 
𝑢′𝑣−𝑢𝑣′

𝑣2  

                 = 
2x (2x + 1) – (𝑥2 + 3) 2

(2𝑥+1)2  

                 = 
4𝑥2+2𝑥−2𝑥2−6

(2𝑥+1)2  

                 =  
2𝑥2+2𝑥−6

(2𝑥+1)2  

 

 

 

2 

 

2 

2 

2 

2 

 

 

 

 

 

 

10 

2.  f(x)= (3x - 3)3 

Diketahui:  

u(x)=  3x - 3 → u'= 3 

n= 3 

f'(x)= n(u(x)n-1.u'(x) 

f'(x)= 3(3x – 3)2.(3) 

f'(x)= 9(3x – 3)2 

f'(x)= 9(9x2 -18x + 9) 

f'(x)= 81x2 – 162x + 81 

 

 

 

2 

 

2 

2 

2 

2 

 

 

 

 

 

10 

 

 

Jumlah 20 20 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

B.1  Instrument Tes Hasil Belajar Siswa (Pretest-

 Posttest) 

B.2 Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Tes 

Hasil Belajar Siswa (Pretes-Posttestt) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

SOAL PRE-TEST 

 

 

 

 

 Petunjuk : 

1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan teliti, jika ada soal yang kurang 

jelas, maka tanyakanlah! 

2. Jawablah dengan mendahulukan soal yang dianggap lebih mudah! 

1. Tentukan  turunan pertama dari f(x)= 2 

2. Tentukan  turunan dari f(x)= x5 

3. Tentukan turunan dari f(x)=𝑥3
2 

4. Tentukan turunan dari f(x)= 2x5 

5. Tentukan turunan pertama dari f(x)= (5 - x3)(x2 – x) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NAMA  :  

KELAS  : 

WAKTU : 60 Menit 



 

 

 

 

SOAL POST-TEST 

 

 

 

 

 

 Petunjuk : 

1. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan teliti, jika ada soal yang kurang 

jelas, maka tanyakanlah ! 

2. Jawablah dengan mendahulukan soal yang dianggap lebih mudah ! 

1. Tentukan turunan dari f(x)= 4x2 

2. Carilah turunan dari f(x)= -x3 – 8x2 

3. Carilah turunan dari f(x)= x(5x + 3) 

4. Tentukan turunan dari f(x)= (6x – 2)(2x + 1) 

5. Jika f(x)= 
3𝑥−2

𝑥+4
 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑓′(𝑥) = 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

NAMA  :  

NIS  : 

KELAS  : 

WAKTU : 60 Menit 



 

 

 

 

ALTERNATIF JAWABAN PRETEST 
 

No. Jawaban Bobot  Skor 

 

1. f(x)= 2 

f'(x) = lim
ℎ→0

𝑓(𝑥+ℎ)−𝑓(𝑥)

ℎ
 

        = lim
ℎ→0

2−2

ℎ
 

        =  0 

        

 

 

 

2 

 

 

2 

2. f(x) = x5 

f'(x) = 5x4 

 

 

2 

 

2 

3. f(x) = 𝑥3
2 

f'(x) = 
2

3
𝑥

2

3
−

3

3 

f'(x) = 
2

3
𝑥−

1

3 

f'(x) = 
2

3𝑥
1
3

 

f'(x) = 
2

3 √𝑥
3  

 

 

 

 

2 

 

2 

 

2 

 

 

 

 

6 

4. f(x) = 2x5 

f'(x) = 2.5x5-1 

f'(x) = 10x4 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

5. f(x) = (5 – x3)(x2 – x) 

Diketahui: 

u= (5- x3) → u'= -3x2 

v= (x2 – x) → v'= 2x – 1 

f'(x) = u'v + v'u 

f'(x) = -3x2(x2 – x) + (2x – 1)(5 – x3) 

f'(x) = -3x4 + 3x3 + 10x – 2x4 – 5 + x3 

f'(x) = -5x4 + 4x3 + 10x - 5 

 

 

 

 

 

2 

2 

2 

 

 

 

 

 

 

6 

Jumlah 21 21 

 

Nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 = ….. 

 
 
 



 

 

 

 

ALTERNATIF JAWABAN POST-TEST 
 

No. Jawaban Bobot  Skor 

 

1. f(x)= 4x2 

Diketahui:  

f(x) = 4x2 

f(x + h) = 4(x + h)2 

                    = 4(x2 + 2xh + h2) 

              = 4x2 + 8xh + 4h2 

f'(x) = lim
ℎ→0

𝑓(𝑥+ℎ)−𝑓(𝑥)

ℎ
 

        = lim
ℎ→0

(4𝑥2+8𝑥ℎ+4ℎ2)−4𝑥2

ℎ
 

        = lim
ℎ→0

8𝑥ℎ+4

ℎ
 

        = lim
ℎ→0

ℎ(8𝑥+4)

ℎ
 

        = 8x + 4.0 

        = 8x 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

2 

 

2 

 

 

2 
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2. f(x) = -x3 – 8x2 

f'(x) = -3x2 – 16x 

 

5 

 

 

5 

3. f(x) = x(5x + 3) 

f(x) = 5x2 + 3x 

f'(x) = 10x + 3 

              

 

 

5 

 

 

5 

4. f(x) = (6x – 2)(2x + 1) 

Diketahui: 

u= 6x – 2 → u'= 6 

v= 2x +1 → v'= 2 

f'(x) = u'v + uv' 

f'(x) = 6(2x + 1) + 6x – 2(2) 

f'(x) = 12x + 6 +12x – 4 

f'(x) = 24x + 2 

 

 

 

 

2 

2 

2 

 

 

 

 

6 

5. f(x) = 
3𝑥−2

𝑥+4
 

Diketahui: 

u= 3x – 2 → u'= 3 

v= x + 4 → v'= 1 

f'(x) = 
𝑢′𝑣−𝑣′𝑢

𝑣2  

f'(x) = 
3(𝑥+4)−(3𝑥−2)

(𝑥+4)2  

f'(x) = 
14

(𝑥+4)2 

 

 

 

 

 

2 

 

 

2 

2 

 

 

 

 

 

6 



 

 

 

 

 

Jumlah 30 30 

 

Nilai akhir = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 = ….. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.1 Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

C.2 Instrumen Angket Respon Siswa 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA PENDEKATAN KONTEKSTUAL 

SETTING HANDS ON PROBLEM SOLVING  

 

 

Nama Sekolah  : SMK Muhammadiyah 2 Bontoala 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi    : Fungsi Turunan 

Kelas/Semster  : XI Ak/ Ganjil 

Alokasi Waktu : 

Hari/Tanggal  : 

Pertemuan  : ke- 

 

A. Petunjuk Pengisian: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan 

prosedur sebagai berikut: 

1. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran. 

2. Pengamat memberikan kode/ceklis (√) pada kolom yang sesuai dengan 

aktivitas siswa yang teramati. 

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang 

dilakukan siswa dan tulis dalam sel matriks yang tersedia. 

B. Kategori Aktivitas Siswa: 

1. Siswa yang hadir pada saat kegiatan pembelajaran. 

2. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru. 

3. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru/teman jika ada hal-hal yang 

belum dipahami. 

4. Siswa yang serius dan aktif dalam diskusi. 

5. Siswa aktif mengerjakan soal LKS. 

6. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran 

berlangsung (tidak memperhatikan guru, mengganggu teman, ribut, dll). 

 



 

 

 

 

C. Lembar Observasi 

No Nama Siswa 
Aktivitas yang diamati 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 
Aidil Fitra 

        

2 
Alvi Anggita 

        

3 
Annisa 

        

4 
Annisa Silva Putri 

        

5 
Ayu Adelia 

        

6 
Ayu Sasriani Syahrir 

        

7 
Dewi Nurhidayah 

        

8 
Lisa Tawil 

        

9 
Minah 

        

10 
Muh. Faisal H.M 

        

11 
Muh. Mukhtadin 

        

12 
Mutiara Aulia 

        

13 
Nur Alifah 

        

14 
Nur Azzahra 

        

15 
Nurfadiah Haya Hadrah A 

        

16 
Nurlisa 

        

17 
Nurpara Sinta 

        

18 
Nurul Afifah 

        

19 
Ramlah 

        

20 
Rezky Ramadani 

        

21 
Ryan Rahmat Hidayat 

        

22 
Sahriana 

        

23 
Sallina 

        

24 
Selfi Septiani 

        

25 
St. Nurazizah Rohmadani 

        

26 
Suharni 

        

27 
Sukira 

        



 

 

 

 

28 
Trisno 

        

29 
Yulinda Yunus 

        

30 
Yusna 

        

 

D. Saran dan Komentar Observasi 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

 

       Makassar,    Oktober 2018 

Observer/Pengamat 

 

 

 

…………………………. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

D.1   Daftar Hadir Siswa 

D.2 Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar Siswa 

(Pretest dan Posttest) 

D.3 Lembar Aktivitas Siswa 

D.4 Lembar Angket Respon Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DAFTAR HADIR SISWA KELAS XI AKUNTANSI 

SMK MUHAMMADIYAH 2 BONTOALA  

TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

No Nama Siswa L/P 
Pertemuan  

I II III IV V VI 

1 Aidil Fitra L √ √ √ √ √ √ 

2 Alvi Anggita P √ √ √ √ √ √ 

3 Annisa L √ √ √ √ √ √ 

4 Annisa Silva Putri P √ √ √ √ √ √ 

5 Ayu Adelia P √ √ √ √ √ √ 

6 Ayu Sasriani Syahrir P √ √ √ √ √ √ 

7 Dewi Nurhidayah L √ √ √ √ √ √ 

8 Lisa Tawil L √ √ √ √ √ √ 

9 Minah L √ √ √ √ √ √ 

10 Muh. Faisal H.M L √ √ √ √ √ √ 

11 Muh. Mukhtadin L √ √ √ √ √ √ 

12 Mutiara Aulia L √ √ √ √ √ √ 

13 Nur Alifah L √ √ √ √ √ √ 

14 Nur Azzahra L √ √ √ √ √ √ 

15 Nurfadiah Haya Hadrah A L √ √ √ √ √ √ 

16 Nurlisa L √ √ √ √ √ √ 

17 Nurpara Sinta L √ √ √ √ √ √ 

18 Nurul Afifah L √ √ √ √ √ √ 

19 Ramlah L √ √ √ √ √ √ 

20 Rezky Ramadani L √ √ √ √ √ √ 

21 Ryan Rahmat Hidayat P √ √ √ √ √ √ 

22 Sahriana L √ √ √ √ √ √ 

23 Sallina P √ √ √ √ √ √ 

24 Selfi Septiani L √ √ √ √ √ √ 

25 St. Nurazizah Rohmadani L √ √ √ √ √ √ 

26 Suharni P √ √ √ √ √ √ 

27 Sukira P √ √ √ √ √ √ 

28 Trisno L √ √ √ √ √ √ 

29 Yulinda Yunus P √ √ √ √ √ √ 

30 Yusna P √ √ √ √ √ √ 

Keterangan: 

A  = Alfa 

 I   = Izin 

 S   = Sakit 



 

 

 

 

E.1  Daftar Nilai Tes Hasil Belajar Siswa (Pretest 

dan Posttest) 

E.2 Hasil Analisis Data Tes Hasil Belajar Siswa 

(Pretes dan Post-test) melalui Program SPSS 21 

E.3 Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa 

E.4 Hasil Analisis Data Angket Respon Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI AKUNTANSI 

SMK MUHAMMADIYAH 2 BONTOALA  

TAHUN AJARAN 2018/2019 

No. Nama Siswa Pre Test Post Test 

1 
Aidil Fitra 45 85 

2 
Alvi Anggita 32 75 

3 
Annisa 50 92 

4 
Annisa Silva Putri 36 85 

5 
Ayu Adelia 55 90 

6 
Ayu Sasriani Syahrir 35 80 

7 
Dewi Nurhidayah 45 89 

8 
Lisa Tawil 36 85 

9 
Minah 50 100 

10 
Muh. Faisal H.M 75 100 

11 
Muh. Mukhtadin 27 60 

12 
Mutiara Aulia 65 100 

13 
Nur Alifah 32 80 

14 
Nur Azzahra 46 86 

15 
Nurfadiah Haya Hadrah A 50 95 

16 
Nurlisa 37 79 

17 
Nurpara Sinta 42 89 

18 
Nurul Afifah 40 85 

19 
Ramlah 35 76 

20 
Rezky Ramadani 32 81 

21 
Ryan Rahmat Hidayat 45 85 

22 
Sahriana 36 89 

23 
Sallina 40 90 

24 
Selfi Septiani 60 95 

25 
St. Nurazizah Rohmadani 37 80 



 

 

 

 

26 
Suharni 32 85 

27 
Sukira 40 89 

28 
Trisno 50 80 

29 
Yulinda Yunus 62 95 

30 
Yusna 35 85 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pretest 

Mean 43.4000 2.06035 

75% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 40.9814  

Upper Bound 45.8186  

5% Trimmed Mean 42.6481  

Median 40.0000  

Variance 127.352  

Std. Deviation 11.28502  

Minimum 27.00  

Maximum 75.00  

Range 48.00  

Interquartile Range 15.00  

Skewness 1.064 .427 

Kurtosis .857 .833 

Posttest 

Mean 86.1667 1.53734 

75% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 84.3620  

Upper Bound 87.9713  

5% Trimmed Mean 86.5741  

Median 85.0000  

Variance 70.902  

Std. Deviation 8.42035  

Minimum 60.00  

Maximum 100.00  

Range 40.00  

Interquartile Range 10.50  

Skewness -.706 .427 

Kurtosis 2.014 .833 

Gain 

Mean .7727 .02198 

75% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .7469  

Upper Bound .7985  

5% Trimmed Mean .7752  

Median .7700  

Variance .014  

Std. Deviation .12040  

Minimum .45  



 

 

 

 

Maximum 1.00  

Range .55  

Interquartile Range .13  

Skewness -.154 .427 

Kurtosis .976 .833 

 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .152 30 .076 .912 30 .017 

Posttest .145 30 .109 .935 30 .068 

Gain .088 30 .200* .965 30 .422 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
Uji T-Test 
 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Pretest 30 43.4000 11.28502 2.06035 

Posttest 30 86.1667 8.42035 1.53734 

Gain 30 .7727 .12040 .02198 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 0.30 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 75% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pretest 20.924 30 .000 43.11000 40.6914 45.5286 

Posttest 55.861 30 .000 85.87667 84.0720 87.6813 



 

 

 

 

Gain 21.957 30 .000 .48267 .4569 .5085 

 

Statistics 

 Pretest Postest Gain 

N 
Valid 30 30 30 

Missing 0 0 0 

Mean 43.4000 86.1667 .7727 

Median 40.5000a 85.6250a .7720a 

Mode 32.00b 85.00 .77b 

Std. Deviation 11.28502 8.42035 .12040 

Variance 127.352 70.902 .014 

Range 48.00 40.00 .55 

Minimum 27.00 60.00 .45 

Maximum 75.00 100.00 1.00 

Sum 1302.00 2585.00 23.18 

a. Calculated from grouped data. 

b. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

27.00 1 3.3 3.3 3.3 

32.00 4 13.3 13.3 16.7 

35.00 3 10.0 10.0 26.7 

36.00 3 10.0 10.0 36.7 

37.00 2 6.7 6.7 43.3 

40.00 3 10.0 10.0 53.3 

42.00 1 3.3 3.3 56.7 

45.00 3 10.0 10.0 66.7 

46.00 1 3.3 3.3 70.0 

50.00 4 13.3 13.3 83.3 

55.00 1 3.3 3.3 86.7 

60.00 1 3.3 3.3 90.0 

62.00 1 3.3 3.3 93.3 

65.00 1 3.3 3.3 96.7 

75.00 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  



 

 

 

 

Posttest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

60.00 1 3.3 3.3 3.3 

75.00 1 3.3 3.3 6.7 

76.00 1 3.3 3.3 10.0 

79.00 1 3.3 3.3 13.3 

80.00 4 13.3 13.3 26.7 

81.00 1 3.3 3.3 30.0 

85.00 7 23.3 23.3 53.3 

86.00 1 3.3 3.3 56.7 

89.00 4 13.3 13.3 70.0 

90.00 2 6.7 6.7 76.7 

92.00 1 3.3 3.3 80.0 

95.00 3 10.0 10.0 90.0 

100.00 3 10.0 10.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

Gain 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

.45 1 3.3 3.3 3.3 

.60 1 3.3 3.3 6.7 

.63 2 6.7 6.7 13.3 

.67 1 3.3 3.3 16.7 

.68 1 3.3 3.3 20.0 

.69 1 3.3 3.3 23.3 

.71 1 3.3 3.3 26.7 

.72 1 3.3 3.3 30.0 

.73 2 6.7 6.7 36.7 

.74 1 3.3 3.3 40.0 

.75 1 3.3 3.3 43.3 

.77 3 10.0 10.0 53.3 

.78 2 6.7 6.7 60.0 

.80 1 3.3 3.3 63.3 



 

 

 

 

.81 1 3.3 3.3 66.7 

.82 1 3.3 3.3 70.0 

.83 2 6.7 6.7 76.7 

.84 1 3.3 3.3 80.0 

.87 1 3.3 3.3 83.3 

.88 1 3.3 3.3 86.7 

.90 1 3.3 3.3 90.0 

1.00 3 10.0 10.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 

 

Pretest 

 
 



 

 

 

 

 

Posttest 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Gain 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Uji Proporsi (Uji Z) pada Ketuntasan Klasikal 

𝑍ℎ𝑖𝑡 =

𝑥
𝑛 − 𝜋0

√𝜋0(1 − 𝜋0)
𝑛

 

=

29
30 − 0,75

√0,75(1 − 0,75)
30

 

=
0,96 − 0,75

√0,75(0,25)
30

 

=
0,21

√0,0062
=

0,21

0,078
= 2,69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Uji Gain 

        𝑔_𝑁 =  
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 −  𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 −  𝑆𝑝𝑟𝑒
 

            =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

            =
86,16 − 43,40

100 − 43,40
=

42,76

56,6
= 0,75 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

HASIL ANALISIS DATA TES HASIL BELAJAR (PRETEST) DENGAN 

PENDEKATAN KONTEKSTUAL SETTING HANDS ON PROBLEM 

SOLVING 

  

Skor rata-rata   = 
1302

30
= 43,4 

Rentang skor   = 48 

Skor maksimum = 75 

Skor minimum  = 27 

Variansi: 

S2 = 
𝛴𝑓𝑖.(𝑥𝑖−𝑥)2

𝑛−1
 = 

3693,2

29
 = 127.3517 

Standar Deviasi = √127,3517 

    = 8,42 
 

 

 

 

 

 

Xi Fi Fi.Xi Xi-X (Xi-X)2 Fi(Xi-X)2 

27 1 27 -16.4 268.96 268.96 

32 4 128 -11.4 129.96 519.84 

35 3 105 -8.4 70.56 211.68 

36 3 108 -7.4 54.76 164.28 

37 2 74 -6.4 40.96 81.92 

40 3 120 -3.4 11.56 34.68 

42 1 42 -1.4 1.96 1.96 

45 3 135 1.6 2.56 7.68 

46 1 46 2.6 6.76 6.76 

50 4 200 6.6 43.56 174.24 

55 1 55 11.6 134.56 134.56 

60 1 60 16.6 275.56 275.56 

62 1 62 18.6 345.96 345.96 

65 1 65 21.6 466.56 466.56 

75 1 75 31.6 998.56 998.56 

Jumlah  30 1302 56 2852.8 3693.2 



 

 

 

 

HASIL ANALISIS DATA TES HASIL BELAJAR (POSTEST) DENGAN 

PENDEKATAN KONTEKSTUAL SETTING HANDS ON PROBLEM 

SOLVING 

Xi Fi Fi.Xi Xi-X (Xi-X)2 Fi(Xi-X)2 

60 1 60 -26.1667 684.6944 684.6944 

75 1 75 -11.1667 124.6944 124.6944 

76 1 76 -10.1667 103.3611 103.3611 

79 1 79 -7.16667 51.36111 51.36111 

80 4 320 -6.16667 38.02778 152.1111 

81 1 81 -5.16667 26.69444 26.69444 

85 7 595 -1.16667 1.361111 9.527778 

86 1 86 -0.16667 0.027778 0.027778 

89 4 356 2.833333 8.027778 32.11111 

90 2 180 3.833333 14.69444 29.38889 

92 1 92 5.833333 34.02778 34.02778 

95 3 285 8.833333 78.02778 234.0833 

100 3 300 13.83333 191.3611 574.0833  
30 2585 -32.1667 1356.361 2056.167 

 

Skor rata-rata   = 
2585

30
=86.16667 

Rentang skor   = 40 

Skor maksimum = 60 

Skor minimum  = 100 

Variansi: 

S2 = 
𝛴𝑓𝑖.(𝑥𝑖−𝑥)2

𝑛−1
 = 

2056.167

29
 = 70.9023 

Standar Deviasi = √70,9023 

    = 11.28 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Hasil Analisis Data Persentase Aktivitas Siswa yang Belajar dengan 

Pendekatan Kontekstual Setting Hands on Problem Solving pada Siswa Kelas 

𝐗𝐈 Akuntansi         SMK Muhammadiyah 2 Bontoala 

No. 

Aktivitas yang 

diamati 

Pertemuan 

(%) 

Persentase 

(%) 

Aktivitas Positif I % II % 
III  

% 

IV  

% 
 

1 

Peserta didik yang 

hadir pada saat 

kegiatan 

pembelajaran 

 

30 

 

100 

 

30 

 

100 

 

30 

 

 

100 

 

 

30 

 

 

100 

 

100 

2 

Siswa yang 

memperhatikan 

penjelasan guru 

26 86,66 28 
93,3

3 

 

28 

 

93,3

3 

 

29 

 

96,66 92,49 

3 

Siswa mengajukan 

pertanyaan kepada 

guru/teman jika ada 

hal-hal yang belum 

dipahami 

23 76,88 26 
86,6

6 

 

 

25 

 

 

83,3

3 

 

 

25 

 

 

83,33 82,55 

4 

Siswa yang serius 

dan aktif dalam 

diskusi 

28 93,33 25 
83,3

3 

 

27 

 

90 

 

28 

 

93,33 89,99 

5 

Siswa aktif 

mengerjakan soal 

LKS 

26 86,66 29 
96,6

6 

 

27 

 

90 

 

29 

 

96,66 92,49 

 Jumlah                                                                                                                         457,52                                                                                                                                    

 Rata-rataPersentase(�̅�)                                                                                                91,50                                                                                                

Aktivitas Negatif  

6 

Siswa melakukan 

aktivitas lain di luar 

KBM (ribut, jalan-

jalan, mengganggu 

teman, dll)  

 

2 

 

6,66 

 

4 

13,3

3 

 

3 

 

 

 

10 

 

 

 

4 

 

 

 

13,33 

 

 

 

10,83 

 Jumlah                                                                                                                   10,83 

 Rata-rata Persentase (�̅�)                                                                                       10,83 

 

 

 

 



 

 

 

 

Hasil Analis Data Angket Respons Siswa terhadap Pelaksanaan 

Pembelajaran dengan Menggunakan Pendekatan Kontekstual Setting Hands 

on Problem Solving 

No

. 
Pertanyaan 

Jawaban Ya Jawaban Tidak 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

1 Apakah Anda senang belajar 

matematika melalui pendekatan 

kontekstual setting hands on problem 

solving ? 

30 100% 0 0% 

2 Apakah pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual setting hands 

on problem solving merupakan hal 

baru bagi Anda ? 

28 93,33% 2 6,67% 

3 Apakah Anda senang melakukan 

tanya jawab dalam belajar 

matematika menggunakan 

pendekatan kontekstual setting hands 

on problem solving ? 

29 96,67% 1 3,33% 

4 Apakah pemahaman Anda lebih baik 

terhadap materi pelajaran dengan 

menggunakan pendekatan 

kontekstual setting hands on problem 

solving ? 

28 93,33% 2 6,67% 

5 Apakah dengan pendekatan 

kontekstual setting hands on problem 

solving dalam pembelajaran membuat 

Anda menjadi siswa aktif ? 

22 73,33% 8 26,67% 

6 Apakah Anda senang berdiskusi 

dengan teman kelompok pada saat 

pembelajaran ini berlangsung ? 
28 93,33% 2 6,67% 

7 Apakah Anda senang berbagi 

pengetahuan dalam penerapan 

pendekatan kontekstual setting hands 

on problem solving ? 

30 100% 0 0% 

8 Apakah Anda merasakan kemajuan 

setelah mengikuti pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual 

setting hands on problem solving ? 

28 93,33% 2 6,67% 

9 Apakah Anda setuju jika diterapkan 

cara pembelajaran seperti ini pada 

pembelajaran berikutnya ? 

30 100% 0 0% 



 

 

 

 

10 Setelah mengikuti pembelajaran 

matematika dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual setting hands 

on problem solving, apakah menurut 

anda matematika merupakan 

pelajaran yang menarik ? 

29 96,67% 1 3,33% 

Jumlah 234 939,99 16 53,34 

Persentase  93,99%  6,01% 
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